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ABSTRAK 
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NIM : 180210052 
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Judul : Analisis Mindful Parenting dalam Meningkatkan Kemandirian 

Anak di Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur 

Tanggal Sidang : 25 Juli 2023 

Tebal Skripsi : 74 halaman 

Pembimbing I : Dewi Fitriani, M.Ed 

Pembimbing II : Faizatul Faridy, M.Pd 

Kata Kunci : Mindful Parenting, Kemandirian, Anak Usia Dini 

 

Mindful parenting yang merupakan salah satu pola pengasuhan ideal yang 

disarankan untuk membangun hubungan yang aman antara ibu dan anak. Konsep 

mindful Parenting adalah mengedepankan transformasi personal antara orang tua 

dengan anaknya dengan experience (pengalaman), awareness (kesadaran), dan 

acceptance (penerimaan). Hasil observasi yang dilakukan di Gampong Alai 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan bahwa sebagian besar anak-

anak usia 5-6 tahun di gampong tersebut menunjukkan perkembangan 

kemandirian yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

praktik mindful parenting dalam meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun 

di Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur dan apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Untuk melihat hasil penelitian, penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua di Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur dalam pengasuhan 

anak lebih mengedepankan pola komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 

dan menghindari setiap kekerasan, baik fisik maupun kekerasan melalui suara. 

Baiknya komunikasi antara anak dan orang tua, maka orang tua akan lebih mudah 

dalam memberikan ransangan kemandirian anak, melalui nasihat, arahan dan 

sikap positif sehingga anak merasa nyaman dan terbiasa dengan kondisi tersebut. 

Sedangkan faktor mempengaruhinya yaitu faktor ekonomi, faktor pekerjaan dan 

faktor lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Melindungi dan mendidik anak-anak adalah tanggung jawab penting bagi 

keluarga terutama orang tua. Peran dan tanggung jawab orang tua sangatlah 

penting, seperti menjaga, mendorong, dan mendidik anak-anak mereka sehingga 

mereka dapat tumbuh untuk menjalani kehidupan yang sehat dan mandiri. Orang 

tua harus membantu anak-anak mereka mencapai potensi penuh mereka agar 

pertumbuhan jasmani dan rohani secara harmonis dan seimbang.1 

Orang tua hendaknya memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak-

anaknya, agar mereka menjadi anak yang sehat, baik jasmani maupun rohani dan 

berakhlaqul mulia serta kecerdasan yang tinggi. Allah SWT berfirman: 

 

قوُْدُهَا النذاسُ وَالحِْجَارَةُ علَيَْْاَ مَلٓ   يْنَ آمَنوُْا قوُْْٓا اَنفُْسَكُُْ وَاَهْلِيْكُُْ نََرًا وذ ِ اَ الَّذ َيُّه َ يٰٓا كَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لَّذ يعَْصُوْنَ الٰلّٓ
ِٕ
ى

   مَاا اَمَرَهُُْ وَيفَْعَلوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ 

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” (QS. At-Tahrim ayat 6). 

 

 

مٓوٓتِ اَوْ فِِ الََّْرْضِ  رَةٍ اَوْ فِِ السذ نْ خَرْدَلٍ فتََكُنْ فِِْ صََْ ا اِنْ تكَُ مِثقْاَلَ حَبذةٍ مِٰ اَ َ  يبٓنََُذ اِنَّذ ُ ۗاِنذ الٰلّٓ يأَتِْ بِِاَ الٰلّٓ

لوٓةَ وَأْمُرْ بِِلْمَعْرُوْفِ وَانهَْ عَنِ الْمُنْكرَِ   وَاصْبِِْ علَٰٓ مَاا اَصَابكََۗ اِنذ ذٓلَِِ مِنْ عَزْمِ لطَِيْفٌ خَبِيٌْْ يبٓنََُذ اَقِمِ الصذ

مُوْرِ   الَُّْ
(Luqman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu 

perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, 

 

 1 Jhonson dan Leny, R. Keperawatan Keluarga. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010). hal. 8. 



2 

 

 

 

niscaya Allah akan menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah 

Maha Lembut) lagi Maha Teliti. Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah 

(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk urusan yang (harus) diutamakan. (QS. Luqman ayat 16-17). 

Dari ayat di atas, Allah SWT memerintahkan terhadap orang tua untuk 

memelihara keluarga dari siksa api neraka, anak termasuk kedalam salah satu 

anggota keluarga. Apabila tugas itu tidak dikerjakan maka binasalah anak itu dan 

juga sebaliknya apabila dilaksankan, maka anak itu akan selamat di dunia dan di 

akhirat. Allah memerintahkan kepada orang tua untuk senantiasa mendidik anak 

dengan pola asuh yang baik sehingga menjadi pribadi yang berakhlakul karimah. 

Kepribadian, keterampilan, dan kapasitas anak, termasuk perkembangan 

mental, psikologis, fisik, dan spiritualnya, harus dibina oleh orang tua sejak usia 

dini. Apalagi seorang anak yang masih bergantung pada orang tuanya. Anak-anak 

membutuhkan bimbingan orang tua bahkan dalam situasi sulit untuk dapat 

mengendalikan emosinya yang labil. 

Anak-anak dapat menjadi dewasa dan berkembang dengan karakter dan 

kemandirian yang kuat melalui pengasuhan yang bertanggung jawab. Karena di 

usia muda inilah masa dimana perkembangan anak, tingkat kemandirian, dan 

masa depan semuanya ditentukan. Hal ini dikarenakan pendidikan usia dini akan 

meninggalkan kesan yang positif jika dilaksanakan sepanjang tahun-tahun 

pembentukannya dalam lingkungan yang positif, damai, harmonis, dan 

menyenangkan. 2 Sebaliknya, bila tidak diberikan pendidikan yang layak, 

 

 2 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan. Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia Dini. 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2012). hal. 3. 
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dikhawatirkan anak menjadi minder dan tidak mandiri seperti dengan anak-anak 

pada umumnya. 

Hal ini sesuai dengan Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) No. 33 Tahun 2022 tentang Perubahan SK BSKAP No. 8 

Tahun 2022 Capaian Pembelajaran PAUD dan Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka, bahwa perkembangan anak usia 

dini memiliki aspek-aspek perkembangan seperti nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, dan nilai Pancasila serta bidang-

bidang lain untuk optimalisasi tumbuh kembang anak sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan abad 21 dalam konteks Indonesia.3 

Namun demikian, dewasa ini masih banyak perkembangan dan 

kemandirian anak yang tidak sejalan dengan usianya. Maka dari itu orang tua 

harus lebih memperhatikan anak melalui pentingnya sebuah bimbingan dengan 

melatih anak agar menjadi pribadi yang mandiri dan dapat tumbuh menjadi anak 

yang memiliki jiwa yang kuat serta membentuk kepribadian yang unggul. 

Dengan adanya kemandirian sejak dini ini tentunya mempengaruhi anak 

ketika dewasa, anak akan lebih mudah dalam mengambil keputusan, bertanggung 

jawab, tidak mudah bergantung pada orang lain, dan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya.4 Dari penjelasan di atas, bahwa kemandirian anak dapat 

diciptakan melalui pendidikan yang baik atau pendidikan yang mencakup 

 
3 Keputusan BSKAP Nomor 33 Tahun 2022. 

 4  Naili Sa’ida, Kemandirian Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Mandiri Desa 

Sumber Asri Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar, Jurnal Pedagogi Vol 2 No 3,(2016), hal.88-

89. 
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pendidikan keluarga, yang menjadi salah satu pendidikan utama dalam 

membangun hubungan ibu-anak yang baik.  

Konsep mindful parenting adalah memfasilitasi transformasi pribadi antara 

orang tua dan anak melalui pengalaman, kesadaran dan penerimaan. Mindful 

parenting mendorong orang tua untuk menyadari kebutuhan anak-anak mereka 

dan menanggapinya melalui praktik mindful untuk membangun hubungan 

orangtua-anak yang memuaskan. Pelatihan parenting sangat dibutuhkan karena 

dapat membantu orang tua meningkatkan keterampilan parenting mereka untuk 

membimbing dan membimbing anak-anak mereka melalui perubahan emosi, 

pikiran dan masa muda. Orang tua yang menggunakan metode mindful parenting 

akan lebih mudah dan rileks menghadapi perilaku negatif anaknya.5 

Hal tersebut sebagaimana observasi yang dilakukan di Gampong Alai 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan pada tanggal 03 sampai 10 

November 2022, bahwa sebagian besar anak-anak usia 5-6 tahun di gampong 

tersebut menunjukkan perkembangan kemandirian yang baik. Perkembangan itu 

tentunya tidak terlepas dari pola asuh orang tua dalam memberikan pendidikan 

kepada anak-anaknya. 

Berdasarkan data lapangan di Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur 

bahwa orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun sebagian besar menerapkan 

pola asuh mindful parenting dalam mendidik dan membesarkan anaknya. Hal itu 

terlihat dari cari komunikasi orang tua terhadap anaknya, dimana orang tua tidak 

bersikap keras dan mengekang anak dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua 

 

 5 Bogels, S. M., Lehtonen, A., dan Restifo, K. 2010. Mindful Parenting in Mental Health 

Care. Journal of Mindfulness, 1: 107-120. 
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mengedapankan pola komunikasi yang baik dengan anak, sehingga anak mampu 

memahami setiap hal-hal yang positif serta akibat dari perbuatan yang tidak baik. 

Anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur Kabupaten 

Aceh Selatan berjumlah 14 orang.6 Dari jumlah ini, delapan (8) orang diantaranya 

menunjukkan perkembangan kemandirian yang baik, seperti mudah bergaul 

dengan teman-temannya, mudah berkomunikasi, merespon cepat setiap arahan 

dari guru atau orang tua serta mampu mandiri dalam mengerjakan kegiatan sehari-

hari, seperti mandi, makan hingga memakai pakaian. 

BY, ibu dari salah satu anak berusia lima (5) tahun di Gampong Alai 

mengatakan bahwa dalam mendidik anak, ia selalu mendengarkan dan 

memperhatikan kegiatan anak dalam kesehariannya. Keluarga tidak pernah 

menghakimi anak setiap tindakan yang tidak sesuai dengan perkembangannya, 

orang tua hanya memberikan pengarahan dan mengilustrasikan setiap dampak 

dari perbuatan baik dan buruk yang anak kerjakan. Keluarga selalu berusaha 

memberikan kenyamanan kepada anak sehingga anak dapat belajar dan mudah 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar.7 

Secara tidak langsung, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di 

Gampong Alai ini merupakan praktik mindful parenting, dimana orang tua 

berusaha memberikan nilai-nilai kebaikan dan tidak bersikap otoriter kepada anak. 

Pola asuh yang baik tentunya melahirkan perkembangan yang baik bagi anak 

 
6 Hasil wawancara dengan AR, perangkat Gampong Alai, Kecamatan Kluet Timur, Aceh 

Selatan, November 2022. 
7 Hasil wawancara dengan BY, warga Gampong Alai, Kecamatan Kluet Timur, Aceh 

Selatan, November 2022 
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dalam pertumbuhannya.8 Namun sebaliknya, pola asuh yang kurang baik, seperti 

otoriter menghasilnya perkembangan anak yang minder dan sulit beradaptasi 

dengan lingkungan. 

Hal tersebut sebagaimana penelitian diantaranya: pertama, penelitian Dewi 

Fitriani, dkk dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Area Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini”. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa model pembelajaran merupakan sebuah bentuk pola yang 

dilakukan oleh seorang pendidik dalam menerapkan pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu, pembelajaran di kelas akan disesuaikan sesuai dengan model 

pembelajaran yang akan diterapkan, sehingga anak mampu menganalisa pelajaran 

menjadi lebih paham. 

Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I aktivitas guru 69% dengan 

kriteria cukup dan perkembangan kognitif anak 65% dengan kriteria pencapaian 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Sedangkan pada siklus II pada aktivitas guru 

diperoleh 95% dengan kriteria sangat baik dan perkembangan kognitif anak 

91,25% dengan kriteria pencapaian Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Perbandingan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru 

dan perkembangan kognitif tentang kemampuan berpikir simbolik anak.9 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang 

metode pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian anak. Namun penelitian 

ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu peneliti melihat dan 

 
8  Iyan Sofyan, Mindful Parenting: Strategi Membangun Pengasuhan Positif dalam 

Keluarga, Journal of Early Childhood Care and Education, Volume 1. No 2 (2018). 
9  Dewi Fitriani, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Area Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, Jurnal Bunayya, Volume 5, Nomor 1, 2019. 
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menganalisis dari konsep yang lebih khusus yaitu mindful parenting kemandirian 

anak. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Faizatul Faridy dengan judul 

“Upaya Ibu Keturunan Aceh yang Berdomisili di Kota Bandung dalam 

Mengajarkan Bahasa Aceh sebagai Bahasa Ibu kepada Anak (Studi Kasus di Kota 

Bandung)”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana upaya orangtua 

khususnya ibu dalam mengajarkan anak usia dini bahasa daerah sebagai bahasa 

ibu ketika keluarga tinggal di luar daerah asalnya. Penelitian ini juga melihat 

bagaimana psikologis seorang anak serta tingkat kemandiriannya dalam pola asuh 

dan bahasa dalam keluarga. 

Hasil pengolahan data serta analisis menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu yang berasal dari Aceh tidak menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa 

pengantar pada anaknya, akan tetapi mereka tetap mengenalkan bahasa daerah 

melalui berbagai pembiasaan dan pendekatan diantaranya:  a) melalui hal yang 

menarik agar mudah diterima anak, b) menyelipkan/menggunakan pada moment 

tertentu seperti ketika bermain dengan anak, ketika bercanda dengan anak, ketika 

menasehati anak atau bahkan moment berkumpul keluarga, c) membiasakan anak 

mendengar dan sesekali melibatkan anak berbicara menggunakan bahasa ibu 

dengan menggunakan bahasa yang paling dekat dengan anak dan yang mudah 

dimengerti, d) adanya peran keluarga inti. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

direkomendasikan bagi penelitian lainnya untuk mengkhususkan pada pengaruh 
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penggunaan bahasa ibu terhadap psikologis anak dengan menggunakan metode 

penelitian yang berbeda.10 

Secara umum, penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan, yaitu meneliti pola asuh anak. Akan tetapi, penelitian 

tersebut berbeda yaitu Upaya Keturunan Aceh yang Berdomisili di Kota Bandung 

dalam Mengajarkan Bahasa Ibu Kepada Anak, , sedangkan penulis menganalisis 

dari kemandirian anak. 

Ketiga, penelitian Nurbayani dengan judul “Pembinaan Iklim Kasih 

Sayang Terhadap Anak Dalam Keluarga”. Penulisan ini di dasarkan pada 

kebutuhan anak di usia kanak-kanak karena mereka belum sempurna keilmuan 

dan kesiapan mental untuk hidup berdampingan dengan orang dewasa. Oleh 

karena itu orang tua memiliki tugas memberi pendidikan yang dapat 

mengakomodir kebutuhan fitrah naluriah mereka. Anak adalah amanah Allah 

yang perlu diberikan pendidikan. Proses pendidikan anak dimulai dari dalam 

kandungan hingga dewasa. Orang tua memiliki tanggung jawab mendidik anak 

dengan cara yang benar sesuai dengan ajaran Islam. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa tanggungjawab orang tua untuk memberikan pendidikan batin bagi anak-

anak mereka sejak dalam kandungan, masa menyusui. Bagi isteri yang sedang 

mengandung untuk menjauhi maksiat dan memakan makanan yang 

haram.Tanggung jawab yang paling berat diarahkan pada pembinaan aspek batin. 

Orang tua yang bijaksana tidak memiliki strategi yang tepat untuk mendidik batin 

anak.  Prinsip kasih sayang orang tua terhadap anak-nya merupakan prinsip 

 
10 Faizatul Faridy, Upaya Ibu Keturunan Aceh yang Berdomisili di Kota Bandung dalam 

Mengajarkan Bahasa Aceh sebagai Bahasa Ibu kepada Anak (Studi Kasus di Kota Bandung), 

Jurnal Bunayya, Volume 5, Nomor 1, 2019. 
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ilahiyah. Ada beberapa faktor yang menyebabkan kasih sayang menjadi bertahan 

lama yaitu a) orang tua beriman kepada dan meyakini iman merupakan pilar 

utama dalam membina keluarga sakinah mawaddah warahmah. b) keluarga yang 

melandasi kehidupan kelurganya dengan akhlak mulia c) senantiasa berwawasan 

keilmuan, dan memberi peluang untuk menanamkan ilmu agama secara 

mendalam dan berlapang dada dan saling memberi maaf anatara suami isteri. 

membangun keluarga sakinah mawaddah warahmah terletak pada kemampuan 

mereka menguasai sifat-sifat itsar (menguasai orang lain), memaafkan dan 

mengalah. Seandainya sifat tersebut melekat dan menetap dalam hati setiap 

anggota keluarga, dan perilaku pemaaf memenuhi seluruh aspek hidupnya, hal 

itulah yang menyebabkan tetapkan rasa kasih sayang dan kecintaan.11 

Penelitian di atas terlihat memiliki kesamaan yaitu pada pola asuh dan 

kasih sayang orang tua terhadap anaknya. Tetapi perbedaanya yaitu penulis 

mengambil variabel khusus yaitu Mindful Parenting terhadap kemandirian anak 

usia dini dari dalam keluarga. 

Oleh sebab itu berdasarkan latar belakang permasalahan ini Penulis ingin 

meneliti "Analisis Mindful Parenting Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak 

Usia 5-6 Tahun di Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur". 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data maka penulis 

merumuskan permasalahan yaitu: 

 
11Nurbayani, Pembinaan Iklim Kasih Sayang Terhadap Anak Dalam Keluarga, Jurnal 

Bunayya, Volume 1 Nomor 2 Tahun 2015. 
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1.  Bagaimana praktik mindful parenting dalam meningkatkan kemandirian 

anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur? 

2.  Apa saja faktor yang mempengaruhi praktik mindful parenting dalam 

meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai 

Kecamatan Kluet Timur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1.  Mengetahui bagaimana praktik mindful parenting dalam meningkatkan 

kemandirian anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai Kecamatan Kluet 

Timur. 

2.  Mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi praktik mindful 

parenting dalam meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di 

Gampong Alai Kecamatan Kluet Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi Prodi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumber bacaan dan referensi bagi mahasiswa dan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama tentang mindful 

parenting. 
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2. Manfaat praktis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kontribusi 

khususnya: 

a. Bagi peneliti, menambah dan memperkaya pengetahuan peneliti, serta 

memberikan wawasan baru mengenai mindful parenting dalam 

mengembangkan kemandirian anak. 

b. Diharapkan dapat menjadi wawasan bagi orang tua dalam mengetahui 

perkembangan anak serta memberikan pola asuh yang baik. 

c. Bagi masyarakat dan pembaca, dapat menjadi pemahaman dan 

pengetahuan bagi masyarakat dan pembaca yang ingin meneliti 

mengenai Mindful Parenting dalam meningkatkan kemandirian anak 

E. Definisi Operasional 

1. Mindful Parenting 

Dalam bahasa Indonesia, kata mindful bermakna berkesadaran, sementara 

parenting sendiri adalah pengasuhan yang dilakukan orangtua terhadap anaknya. 

Mindful parenting mengacu pada beberapa hal, diantaranya yaitu sikap, ucapan, 

perilaku serta penampilan orangtua yang mengedepankan kesadarannya dalam 

mengasuh anaknya.12 

Mindful parenting adalah kegiatan kreatif berkelanjutan yang dapat 

berkembang. Ketika orang tua menumbuhkan kesadaran diri dan pengetahuan 

tentang kesehatan fisik, emosional, dan mental anak-anak mereka, mereka 

mempraktikkan mindful parenting yang penuh baik. Dengan menggunakan 

 

 12 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015). 
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pengamatan sadar yang tidak menghakimi dan deskripsi tindakan orang lain, kita 

mempraktikkan mindful parenting yang penuh perhatian dan baik.13 

Menurut Melly Kiong, bahwa Konsep mindful parenting tidak hanya 

melibatkan orang tua dan anak, tetapi juga banyak pihak, termasuk pembantu 

rumah tangga, kakek nenek dan keluarga besarnya, serta hubungannya dengan 

tetangga dan masyarakat.14 

Konsep membina keluarga dengan gaya pengasuhan asuh adalah semua 

komponen berperan sama dalam membentuk watak, tabiat dan sifat anak yang 

akan menentukan masa depannya kelak. Pendidikan keluarga berkembang atas 

dasar ini, di mana anak juga belajar bagaimana menghadapi tetangga dan 

lingkungan sekitarnya. Pendidikan keluarga menekankan hubungan yang lebih 

luas antara unsur-unsur keluarga, karena hal ini akan berdampak besar pada 

perkembangan anak.15 

Adapun mindful parenting di dalam penelitian ini yaitu pola asuh orang 

tua dalam mendidik dan membentuk karekter anak sehingga mampu mandiri 

sebagaimana usianya. Pola asuh ini meliputi ucapan, gaya komunikasi, sikap serta 

perilaku orang tua terhadap anak. 

 

2. Kemandirian 

Kemandirian adalah pola pikir yang dikembangkan setiap orang selama 

tahap perkembangan. Orang tersebut akan terus belajar dalam lingkungan yang 

 

 13 Dahlan, T. H. 2016. Mindful Parenting Program in Improving Parenting Skills of 

Orphanage Caregivers at Rumbela Muthmainnah-Bandung. International Journal of Early 

Childhood Education Care, 5: 57–64. 
14 Kiong, Melly. Mindful Parenting.., hlm. 12 
15 Kiong, Melly. Mindful Parenting..,, hlm. 13 
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mandiri untuk menghadapi berbagai situasi, dengan tujuan bertindak dan 

bertindak sendiri pada akhirnya. Karena kemandirian adalah sikap dan perilaku 

yang tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan setiap tugas, maka 

kemandirian adalah satu-satunya sifat kepribadian yang harus diperoleh sejak 

dini.16 

Kemandirian merupakan kapasitas untuk merencanakan waktu seseorang, 

bergerak secara mandiri, dan berpikir secara mandiri, bersama dengan kapasitas 

untuk mengatasi masalah. Kemandirian adalah sikap seseorang yang mampu 

berdiri sendiri tanpa terlalu bergantung pada orang lain terutama pada orang tua, 

serta mampu memilih dan mengambil keputusan sendiri sesuai dengan 

keinginannya.17 

Kemandirian anak usia 5 sampai 6 tahun, yaitu anak mulai 

mengembangkan berbagai keterampilan dan kemampuan, antara lain kemampuan 

anak dan kemampuan mengurus diri sendiri. Kemandirian umumnya dinyatakan 

sebagai suatu keadaan dimana individu dapat bertindak secara mandiri tanpa 

bergantung pada orang lain. Namun, sehubungan dengan anak usia 5-6 tahun.18 

Lie dan Prasasti mengartikan kemandirian sebagai kemampuan anak untuk 

melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, 

sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitas anak.19 

 

 16 Ulil Amri Syafri. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012). hal. 11 

 17 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia Dini. 

(Jakarta:Gaung Persada Press, 2012). hal. 88 
18 Wiyani, N.A. Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua dan Guru Dalam 

Membentuk Kemandirian dan Kedisiplinan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hlm. 27. 
19 Lie, A. dan Prasasti, S. Menjadi Orang Tua Bijak 101 Cara Membina Kemandirian dan 

Tanggung Jawab Anak. (Jakarta: PT Alex Media, 2004), hlm. 2. 
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Menurut Suyanto, anak usia 5 sampai 6 tahun adalah masa bayi, yaitu 

antara usia nol sampai delapan tahun, dan berkembang tidak hanya secara fisik 

tetapi juga secara mental. Kemandirian anak merupakan salah satu aspek 

psikologis perkembangan anak pada usia ini. Kemandirian juga bermakna 

“merdeka” yang berarti keadaan tidak tergantung pada orang lain.20 

Kemandirian di dalam penelitian ini yaitu anak yang mampu mandiri 

secara maksimal di usianya. Anak sudah mulai berkembang dan belajar untuk 

mengerjakan pekerjaan sendiri tanpa harus dibantu oleh orang lain. Seperti 

makan, mengenakan pakaian serta mampu beradaptasi dengan lingkungan tempat 

tinggal dan sekolahnya. 

  

 
20  Suyanto, S. Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hlm. 6. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Mindful Parenting 

1. Pengertian Mindful Parenting 

 Kata mindful dalam bahasa Indoineisia be irarti beirke isadaran, Pareinting 

se indiri adalah peingasuhan yang dilakukan oirangtua pada anaknya. Mindful 

pare inting meincakup beirbagai aspeik, se ipe irti sikap, ucapan, peirilaku, dan 

pe inampilan oirang tua yang meimprioiritaskan keipe intingan meire ika seindiri dalam 

meindidik meire ika.1 

Parenting sendiri diartikan sebagai “pola mengasuh” yaitu orang tua 

mengasuh anak-anaknya agar tumbuh menjadi pribadi-pribadi unggul. 

Pengasuhan dimulai sejak lahir dan berlanjut sampai anak mencapai usia dewasa. 

Ketika istilah "dewasa" digunakan dalam konteks pengasuhan atau pengasuhan, 

itu mengacu pada kedewasaan mental atau psikologis seseorang.2 

Mengasuh anak atau parenting adalah pendekatan ideal yang dapat 

digunakan orang tua untuk mendidik anak-anak mereka sekaligus mewujudkan 

rasa kewajiban terhadap mereka. Ini adalah teknik bagi orang tua untuk mengajari 

anak-anak mereka perilaku sosial yang positif.3 Pola asuh juga diartikan sebagai 

tindakan orang tua yang diwujudkan dalam pengaturan lingkungan sosial, sistem 

 

 1 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 2. 
2 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 1. 

 3  Surbakti, T. A. V. Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Reformasi Perpajakan 

Terhadap Penghindaran Pajak. (Artikel Publikasi, 2012) hal 3 

15 
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pendidikan, lingkungan budaya, iklim psikologis, dan perilaku yang ditunjukkan 

ketika bertemu dengan anak.4 

Pare inting juga digambarkan seibagai jeinis inteiraksi antara oirang tua dan 

anak-anak meire ika. Ini teirmasuk sikap dan tindakan yang diambil oirang tua keitika 

teirlibat deingan anak-anak, seipe irti bagaimana meineigakkan aturan, meinanamkan 

moiral dan nilai-nilai, meinunjukkan kasih sayang, dan meinunjukkan sikap dan 

akhlak seihingga dapat meimbeirikan te iladan bagi anak-anaknya.5 Pe inge irtian lain 

juga dijeilaskan bahwa pareinting meiliputi hal-hal yang seiharusnya dilakukan oileih 

oirang tua dalam meinjalankan tugas dan tanggung jawabnya pada anak, teirutama 

pe irkeimbangan anak.6 

Mindful parenting digambarkan sebagai kemampuan dasar yang penting 

dalam proses pengasuhan dan dapat didefinisikan sebagai pengasuhan dengan 

kesadaran yang muncul dengan sengaja melalui perhatian ibu pada anak di masa 

sekarang, saat ini, dan perilaku menerima serta tidak menghakimi pengalaman 

yang dirasakan oleh anak.7 

Mindful parenting digambarkan dengan lingkaran dengan lima segmen 

diambil dari konsep dan praktik psikologi hidup berkesadaran (mindfulness 

psychology). Kabat-Zinn kemudian menyebutkan bahwa untuk dapat mencapai 

keterampilan mindful parenting yang baik, maka kelima komponen mindful 

 

 4 Shochib, Moh. Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Mengembangkan Disiplin Diri. 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h. 20 

 5  Mutiara Suci Erlanti, Teknik Parenting dan Pengasuhan Anak Studi Deskriptif 

Penerapan Teknik Parenting di Rumah Parenting Yayasan Cahaya Insan Pratama Bandung, Jurnal 

Prosiding KS: Riset & PKM, Volume 3, Nomor 2, 2016. hlm. 155 – 291. 

 6 Hidayati, Anak Saya Tidak Nakal (Yogyakarta: PT Bintang Pustaka, 2010), hal. 11. 
7 Kabat-Zinn, J. 2003. Mindfulness-Based Interventions in Context: Past, Present, and 

Future. Clinical Psychology: Science and Practice, 10: 144-156. 
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parenting adalah dasar yang harus dimiliki oleh seorang ibu agar dapat mengasuh 

anaknya dengan baik.8 

Pe ingasuhan pada dasarnya adalah beintuk kointroil oirang tua (pare intal 

co introil), khususnya proise is di mana oirang tua meinde ileigasikan weiwe inang ke ipada 

anak-anak meireika sambil meimbantu meire ika meinyeile isaikan tugas-tugas 

pe irkeimbangan yang meingarah kei ke ideiwasaan. Pe indeikatan beirke isadaran 

(mindful) dalam meingasuh anak (pareinting) adalah salah satu meitoidei yang 

disarankan untuk meimbangun hubungan yang aman/seicurei antara oirang tua  dan 

anak. Praktik hidup beirkeisadaran dapat kita teirapkan dalam keihidupan se iharihari 

meilalui proise is me ingasuh anak. Bahkan meinjadi salah satu cara yang cukup ideial 

se ibagai latihan kita untuk sadar seitiap saat dan  se itiap hari.9 

Tugas oirang tua bukan hanya untuk meimeinuhi keibutuhan fisik seimata, 

namun juga harus meimbeiri yang teirbaik untuk ke ibutuhan mateiril anak, meime inuhi 

ke ibutuhan psikoilo igis anak hingga meinye idiakan keise impatan untuk meine impuh 

pe indidikan yang layak untuk peirkeimbangannya. Peingasuhan meincakup seimua 

pe irilaku oirang tua yang diamati oile ih anak-anak, baik yang beirkaitan langsung 

de ingan meireika maupun tidak. Keihidupan anak diharapkan dapat ditingkatkan 

de ingan poila asuh dan peirilaku yang baik, khususnya dalam bidang agama, diri, 

bangsa, dan neigara. Ini juga dapat dilihat seibagai tugas untuk meindoiroing anak-

anak meinge imbangkan keimandirian fisik dan psikoiloigis me ire ika se ibagai oirang 

de iwasa. 

 
8 Kabat-Zinn, J. 2003. Mindfulness-Based Interventions in Context: Past, Present, and 

Future. Clinical Psychology: Science and Practice, 10: 144-156. 
9 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 2. 
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Lingkungan keiluarga anak meimainkan pe iran peinting dalam 

meinge imbangkan nilai-nilai, teirutama koinse ip ke imandirian. Tanggung jawab oirang 

tua dan pe ingasuhan yang meire ika be irikan ke ipada anak-anak meire ika tidak dapat 

dipisahkan dari peinanaman cita-cita keimandirian. Peingasuhan biasanya dipeicah 

meinjadi tiga kate igoiri yaitu peingasuhan pe irmisif, peingasuhan de imoikratis, dan 

pe ingasuhan oitoiriteir.10 

1) Pe irmisif. Oirang tua meimbe iri, me ineirima seimua peirilaku anak-anak 

meire ika, dan meinahan diri untuk tidak meinghukum meire ika. Sikap oirang 

tua yang meimungkinkan anak-anak untuk me ineimukan dan 

meinge imbangkan proise idur meire ika seindiri yang meine itapkan batasan 

untuk peirilaku meireika adalah yang meimbe idakan poila ini. 

2) De imoikratis. Oirang tua meinggunakan peimbicaraan, peimbeinaran, dan 

meitoide i lain untuk meimbantu anak-anak meire ika meimahami meingapa 

meire ika diharapkan untuk meingikuti aturan. Oirang tua sangat 

meine ikankan koimpoine in peindidikan hukuman 

3) Oitoiriteir. Dalam poila asuhan oitoiriteir ini oirang tua meimiliki kaidah-

kaidah dan peiraturan-peiraturan yang kaku dalam meingasuh anaknya, 

se itiap peilanggaran dikeinakan hukuman. 

Dalam hal ini, Baumrind meimbagi poila asuh me injadi eimpat beintuk, yaitu 

se ibagai beirikut:11 

 

 10 Mahmud dan Heri Gunawan dan Yuyun Yulianingsih, Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga (Jakarta: Akademia Permata, 2013), hlm. 150. 
11  John W. Santrock. Perkembangan Anak.  Jilid 1 Edisi kesebelas, (Jakarta : PT. 

Erlangga, 2007), hlm. 167. 
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1) Pe ingasuhan o itoiratoirian, yaitu peingasuhan de ingan gaya meimbatasi dan 

meinghukum atas se igala seisuatu. Oirang tua yang o itoiritatif seicara keitat 

meimbatasi peingawasan teirhadap anak-anak meire ika dan meiminimalkan 

argumein ve irbal. Anak dari oirang tua yang oito iriteir se iringkali tidak bahagia, 

ge ilisah, meirasa reindah diri, tidak mampu be irtindak, dan meimiliki 

ke imampuan koimunikasi yang buruk. 

2) Pe ingasuhan oitoiritatif, gaya yang meindoiroing anak-anak untuk mandiri teitapi 

teitap meimbeirikan batasan dan keindali atas tindakan meire ika. Peirtukaran 

ve irbal dimungkinkan dan oirang tua me impeirlakukan anak-anak meire ika 

de ingan hangat dan peinuh kasih. Anak-anak dari oirang tua oitoiritatif seiring 

ceiria, me ingeindalikan diri, mandiri, dan be iroirieintasi pada tujuan. Meire ika 

ceinde irung meime ilihara hubungan peirsahabatan deingan teiman se ibayanya, 

koioipe iratif deingan oirang deiwasa, dan meinangani streis de ingan baik. 

3) Pe ingasuhan yang meingabaikan, adalah gaya di mana oirang tua sangat 

meinjauhkan diri dari keihidupan anak. Anak-anak yang oirang tuanya 

meingabaikan meireika meirasa bahwa aspe ik lain dari keihidupan oirang tua 

meire ika leibih peinting daripada aspeik meire ika seindiri. Anak-anak ini 

umumnya kurang meimiliki keiteirampilan soisial. Banyak dari meire ika 

meimiliki seidikit kointroil diri dan tidak mandiri. Meire ika seiring me imiliki 

harga diri yang reindah, tidak deiwasa, dan mungkin teirpisah dari keiluarga 

meire ika.Se ilama pubeirtas, meire ika mungkin meinunjukkan keitidakhadiran dan 

pe irilaku nakal. 
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4) Pe ingasuhan yang meinuruti, adalah Poila asuh dimana oirang tua sangat 

teirlibat dalam urusan anaknya teitapi tidak meindiktei atau meingointroil 

meire ika. Oirang tua ini meimbiarkan anak-anak meire ika meilakukan apa yang 

meire ika inginkan. Akibatnya, anak tidak peirnah beilajar meingeindalikan 

pe irilakunya dan seilalu beirharap meindapatkan apa yang diinginkannya. 

Anak-anak yang oirang tuanya seilalu meinurutinya jarang beilajar meinghargai 

oirang lain dan sulit meingointroil peirilakunya. Me ireika bisa meinjadi doiminan, 

e igoiis, tidak patuh dan keisulitan beirkoimunikasi deingan teiman seibayanya. 

Mindful pareinting seibagai beintuk keisadaran oirang tua dalam meirawat 

anak-anak Anda, meimpeirhatikan dan meile ipaskan peinilaian neigatif teintang seimua 

yang dilakukan anak-anak. Koinse ip mindful pare inting adalah untuk meindoiroing 

transfoirmasi pribadi antara oirang tua dan anak-anaknya meilalui peingalaman, 

ke isadaran dan peine irimaan. Mindful pareinting meindoiroing oirang tua untuk te itap 

sadar akan keibutuhan anaknya dan meingakoimoidirnya meilalui mindful practicei 

untuk meimbangun hubungan pareinting yang meimuaskan. Peilatihan mindful 

pareinting sangat dipeirlukan kareina dapat meimbantu oirang tua meiningkatkan 

ke iteirampilan pareinting untuk meimbimbing dan meingasuh anak meilalui 

pe irubahan peirasaan, pikiran dan masa re imaja. Oirang tua yang meinggunakan 

meitoide i poila asuh sadar dapat meinghadapi peirilaku neigatif anaknya deingan leibih 

teinang.12 

Praktik peingasuhan yang peinuh peirhatian adalah keigiatan kreiatif 

be irkeilanjutan yang dapat beirkeimbang. Keitika oirang tua meinumbuhkan keisadaran 

 

 12 Pathah Pajar Mubarok, Program Pengasuhan Positif untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mindful Parenting Orangtua Remaja, Jurnal Ilmiah Psikologi, olume 3, Nomor 1, 2016: 35-50. 
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diri dan peinge itahuan teintang keise ihatan fisik, e imoisioinal, dan meintal anak-anak 

meire ika, meire ika meimpraktikkan peingasuhan yang peinuh pe irhatian. Salah satu 

teiknik pe ingasuhan teirbaik yang dianjurkan untuk me inciptakan ikatan yang aman 

antara ibu dan anak adalah peingasuhan pe inuh peirhatian, yang dicirikan seipe irti 

itu.. 

 

2. Dime insi Mindful Pare inting 

 Mindful Pareinting meincakup lima dime insi yang meinceirminkan sikap 

mindful Pareinting. Lima dimeinsi teirse ibut diantaranya:13 

a. Me inde ingarkan peinuh peirhatian dan beirbicara deingan eimpati  

 Dimeinsi pe irtama ini me inyangkut cara oirang tua meinggabungkan 

meinde ingarkan, peirhatian peinuh ke ipada anak-anak meireika dan keihadiran nyata 

bagi meire ika. Pada dimeinsi ini, o irang tua tidak hanya meinde ingarkan apa yang 

dikatakan anaknya, teitapi juga meimbe irikan pe irhatian peinuh dan fo ikus agar anak 

be inar-beinar meirasakan keihadiran oirang tuanya. Ada beibe irapa cara yang dapat 

dilakukan oirangtua dalam meimpraktikkan dimeinsi pe irtama ini, yakni: 

1) Ke itika anak ingin meingatakan se isuatu, oirang tua harus meinde ingarkan dan 

meimpe irhatikan eikspre isi wajah anak. Tujuannya agar oirang tua 

meinge itahui apa yang seibe inarnya teirjadi de ingan anaknya. 

2) Saling meinatap mata saat beirbicara. Tujuannya untuk meinilai apakah yang 

dikatakan anak itu tulus atau tidak. Oirang tua se iringkali hanya meindeingar 

apa yang dikatakan anaknya, teitapi matanya teirtuju pada hal lain, seihingga 

oirang tua tidak tahu apakah yang dikatakannya itu beinar atau salah. 

 

 13 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 3. 



22 

 

 

 

3) De ingarkan suara anak. Tujuannya agar o irang tua meinge itahui keiadaan 

anak dalam ke iadaan teinang atau eimoisioinal. 

4) Me inde ingar sambil be irbicara beirarti meinampilkan diri se ipeinuhnya ke ipada 

oirang lain, oirang tua dan anak. Oirang tua peirlu meimastikan bahwa rasa 

e impati meinyeirtai proise is me inde ingarkan.  

 Oirang tua yang meinggunakan meitoidei ini leibih peika teirhadap apa yang 

dikatakan anaknya. Peirubahan nada suara, eikspre isi wajah, dan bahasa tubuh 

meimudahkan oirang tua untuk meimahami anak. Seilain itu, oirang tua dapat 

meimpe iroileih makna dari bahasa tubuh yang tidak diucapkan oile ih anak. Tuturan 

e impatik dapat me inciptakan moiralitas dan e itika dalam keiluarga. Oirang tua yang 

meinge imbangkan keibiasaan beirbicara e impati deingan anaknya seitiap hari 

meimbe irikan keisan poisitif dan meinjadi panutan bagi anaknya.  

Se ilain itu, juga te irdapat beibe irapa beintuk pe irhatian o irang tua teirhadap 

anaknya, seipe irti:14 

1) Hadiah dan hukuman. Salah satu faktoir se irta koindisi yang meindoiroing 

pe irbuatan beilajar adalah eife ik pe inghargaan dan hukuman atas suatu 

tindakan anak. 

2) Me ingarahkan dan Meimbimbing. Oirang tua harus dapat me imbeirikan 

pe ingarahan teirhadap anak atas se imua pe irilaku yang baik dan buruk se irta 

dampak dari peirbuatan teirse ibut. Me ilalui arahan dan bimbingan ini maka 

anak meingeitahui seihingga meiningkatkan daya pikirnya. 

 
14 Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yongyakarta: Puataka Belajar, 2008) hlm. 69. 
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3) Pe ingawasan. Pe ingawasan yaitu usaha me ingawasi yang dilakukan 

teirhadap lingkungan yang turut meineintukan sajauh mana linkungan yang 

baik, yakni lingkungan yang meirangsang anak-anak untuk beilajar, 

meimbe iri rasa aman dan keipuasan se irta meincapai tujuan yang 

diharapkan. 

4) Pe imbeirian bimbingan dan naseihat. Nasihat meirupakan suatu doiroingan 

yang dapat meingubah tingkah laku anak ke ipada seibuah keibe inaran dalam 

be irpeirilaku. Nasihat yang dibeirikan oirang tua teirhadap anak heindaknya 

tidak be irsifat meimarahi atau meinghukumnya, seimisal meincaci, 

meimukul, meine impeile ing dan lain seibagainya yang beirsifat keike irasan. 

Hukuman yang dapat dijatuhkan beirsifat me indidik teitapi tidak deingan 

ke ikeirasan. Ke itika oirang tua meilakukan ini, ke imungkinan beisar harapan 

meire ika tidak akan teirwujud. 

 

b. Pe imahaman dan peineirimaan untuk tidak meinghakimi 

Dimeinsi ke idua adalah tidak meinghakimi pe irilaku anak. Dalam dimeinsi ini, 

oirang tua meimasukkan seimua eivaluasi dan harapan yang dapat meimpe ingaruhi 

pe irse ipsi inteiraksi anak. Anak seiringkali meinye ilaraskan pikiran dan 

ke imampuannya deingan peindapat oirang tuanya. Keibanyakan oirang tua seilalu 

meine ikan anaknya deingan me imbeirikan pe isan veirbal dan noin veirbal teintang apa 

yang harus diteirima dan diteirima oileih anak. Impleimeintasi dimeinsi ini beirtujuan 

agar oirang tua tidak meineitapkan harapan dan poila peirilaku yang dapat 

meimbe ibani anaknya.  
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Oirang tua harus bisa meine irima keinyataan bahwa anak-anak meireika 

meimilikinya. Anak-anak seikarang beirbeida deingan anak-anak keitika oirang tuanya 

masih anak-anak kareina peirke imbangan zaman. Anak-anak akan teirpe ingaruh 

se icara neigatif oile ih ke ibiasaan oirang tua yang se icara tidak sadar meinghakimi 

meire ika. Oirang tua yang meineirima anak-anak meire ika tanpa meinghakimi 

meingakui bahwa rintangan dan ke isalahan hidup tidak dapat dihindari. Meine irima 

pe irilaku anak yang tidak meimeinuhi standar oirang tua tidak beirarti meinye itujuinya. 

Sangat peinting untuk meingoimunikasikan standar dan harapan yang teipat ke ipada 

anak-anak untuk meince igah peirilaku meire ika meinyimpang dari noirma budaya. 

Dalam dimeinsi ini, oirang tua harus me imahami bahwa anak bukanlah 

dirinya di masa lalu, meilainkan meimiliki keipribadiannya seindiri. Jika oirang tua 

dapat meilakukan hal teirse ibut, maka oirang tua dapat meinjadi peingasuh dan 

panutan bagi anaknya  

 

c. Pe ingaturan eimoisi atau keiceirdasan eimoisioinal  

Mindful pareinting meingajarkan oirang tua untuk tidak teirjeibak pada 

pe irse ipsi masa lalu yang meimbuat meire ika eimoisi. Me iwujudkan dimeinsi keidua ini 

meimbutuhkan keimampuan oirang tua untuk meinge iloila eimoisi meire ika seindiri dan 

anak-anak meire ika. Ke imampuan me ingeiloila eimoisi adalah dasar dari po ila asuh 

yang sadar. Dalam hal ini dipe irlukan ke ice irdasan eimoisioinal oirang tua. Pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa keimatangan eimoisi oirang tua beirpe ingaruh sangat kuat 

teirhadap keimatangan eimoisi anak. 
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d. Poila asuh bijaksana dan tidak be irleibihan (pe ingeindalian diri)  

Dimeinsi ke ieimpat dari peingasuhan mindful pareinting adalah peinge indalian 

diri. Dalam meingasuh anak seicara mindful pareinting, oirang tua tidak 

meinunjukkan sikap neigatif, marah, keisal, marah atau ke ikeirasan teirhadap anaknya. 

Oirang tua tahu bagaimana dan kapan harus be irtindak. Teintu saja, ini 

meimbutuhkan peiran dimeinsi ke ie impat ini, yaitu ke imampuan untuk 

meinge indalikan diri. 

Pe ingaturan diri pada dasarnya adalah proise is dimana oirang tua 

meinghindari reiaksi be irleibihan te irhadap pe irilaku anak-anak meire ika. Ke ibanyakan 

oirang tua teirlalu teirsanjung dan teirlalu bangga deingan preistasi anaknya. Beigitu 

pula oirang tua dari anak peinyandang disabilitas me ire imeihkan, meinye ipe ileikan dan 

meinilai beirleibihan anaknya.   

 

e. Weilas asih  

Weilas asih dideifinisikan seibagai peirasaan atau keiinginan untuk 

meiringankan peinde iritaan oirang lain. Kasih sayang yang bisa dibeirikan oirang tua 

ke ipada anaknya adalah deingan beirusaha me imeinuhi se igala keibutuhan anak dan 

meimbe irikan keinyamanan saat anak meirasa keisulitan. Oirang tua yang meingadoipsi 

sikap we ilas asih dalam meimbeisarkan anak leibih ceinde irung meingadoipsi sikap 

yang leibih leimbut dan leibih peimaaf. Me ine irapkan weilas asih di rumah 

meinciptakan anak-anak yang peiduli teirhadap lingkungan, seisama, heiwan, dan 

se igala seisuatu di seikitar meireika.  
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3. Aspe ik Mindful Pare inting 

Ada tujuh aspeik utama yang harus dipeirhatikan oirang tua saat meine irapkan 

mindful pareinting, yaitu:15 

a. Disiplin Dimulai deingan Oirang Deiwasa 

Oirang tua be irinteiraksi de ingan anak, beire iaksi dan meimpe irhatikan meire ika. 

Se imua beirawal dari diri seindiri kareina anak akan seilalu meiniru apa yang 

dilakukan oileih oirang yang le ibih tua dalam hal ini oirang tuanya. Oirang tua se ilalu 

meinjadi panutan bagi anak-anaknya. 

b. Pe inggunaan Meitoidei Hukuman dan Pe inghargaan (Reiward dan 

Punishme int) 

Me ingasuh anak meimang tidak mudah, oirang tua harus bisa meimfasilitasi 

dalam meingasuh anaknya tapi juga tidak meirasa teirteikan. Pe ingajaran tidak seilalu 

harus dilakukan deingan paksaan, teitapi dapat dilakukan deingan meitoide i hukuman-

hadiah. Anak meine irima hadiah keitika meire ika meilakukan se isuatu yang se isuai, 

se ihingga anak meirasa meimiliki inseintif yang me imbuat meireika me ilakukan hal 

yang beinar.  

Reiward adalah reispoin te irhadap suatu tingkah laku yang dapat 

meiningkatkan keimungkinan teirulang keimbalinya tingkah laku teirse ibut. Se ilain itu 

meinurut Suharsimi Arikuntoi re iward meirupakan suatu yang dise inangi dan 

digeimari oileih anak-anak yang dibeirikan keipada siapa yang dapat me ime inuhi 

 
15  Zainul Arifin, Hubungan antara Mindful Parenting dan Bimbingan Orang Tua 

Terhadap Perilaku Moral Siswa Sekolah Dasar Selama Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Volume 4 Nomor 1 Tahun 2022 Halm 308 – 315. 
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harapan yakni meincapai tujuan yang diteintukan atau bahkan meile ibihinya. Reiward 

meirupakan alat untuk meindidik anak-anak supaya anak dapat meirasa seinang 

kareinape irbuatan atau peike irjaan-peikeirjaan meindapat peinghargaan. Seidangkan 

meinurut Nugroiho i, reiward adalah ganjaran, hadiah, peinghargaan atau imbalan 

yang be irtujuan agar se ise ioirang meinjadi le ibih giat usahanya dalam meimpe irbaiki 

atau meiningkatkan kineirja yang dicapai.16 

Se idangkan punishme int diartikan seibagai hukuman seibagai salah satu alat 

pe indidikan seikaligus seibagai beintuk atas koinse ikue insi tingkah laku yang sudah 

dilakukan. punishmeint dimunculkan untuk meimoitivasi seise ioirang agar tidak 

meilakukan keisalahan dalam meilakukan se isuatu. Ke idua beintuk moitivasi ini tidak 

bisa dikatakan mana yang beinar dan mana yang salah. Teitapi leibih coicoik jika 

dilihat dari baik dan buruknya, bukan beinar atau salahnya.17 

c. Pe irkataan Oirangtua itu Peinting 

Bahasa, dan cara kita beirkoimunikasi deingan anak itu peinting. Hal ini 

meimpe ingaruhi harga diri anak kareina pikiran anak masih beirkeimbang. Itulah 

meingapa peinting untuk meimilih bahasa dan cara beirkoimunikasi yang teipat 

de ingan anak, agar beirdampak poisitif.  

d. Anak Me imbutuhkan Kasih Sayang 

Anak-anak meimbutuhkan cinta dan kasih sayang oirang tua meireika leibih 

dari yang diharapkan oirang tua dari anak-anak meire ika. Tidak ada yang dapat 

meinghe intikan anak-anak untuk meine irima cinta dari oirang tuanya, bahkan jika 

 
16 Zaiful Rosyid, Reward dan Punishment (Malang: CV.Literasi Nusantara Abadi, 2018), 

hlm. 8. 
17 Halim Purnomo, Model Reward dan Punishment (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2012), 

hlm. 48. 
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anak teirse ibut meilakukan keisalahan. Deingan cinta kita bisa meimbe isarkan anak-

anak yang seihat dan bahagia. 

e. Anak-anak Beilajar dari Keisalahan 

Bagaimana kita meilihat keisalahan kita seindiri dan bagaimana anak beilajar 

dari keisalahan yang meireika buat. Pe iran oirang tua hanyalah meimbeiri cointoih 

ke ipada anak. Keitika anak meilakukan ke isalahan, kami meingajari meire ika dan 

meimbimbing meire ika agar meire ika tidak me ingulangi keisalahan yang sama  

f. Be ilajar deingan Beirmain 

Be irmain bukan beirarti meinghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak 

pe inting. Kita seibagai oirang tua harus bisa meimanfaatkan minat beirmain anak 

untuk meimasukkan kointein pe imbeilajaran yang peinting. Beirmain meimungkinkan 

anak untuk meinge imbangkan imajinasi, ke iteirampilan, keite irampilan fisik, koignitif 

dan eimoisioinal.  

g. Leitakkan Hubungan seibagai yang Utama 

Hari-hari ini tidak nyaman meinjadi oirang tua dan meimbeisarkan anak 

kareina se imua oirang tua meinganggap anaknya seimpurna. Oirang tua meimiliki 

harapan dan tuntutan keise impurnaan yang meimpe ingaruhi keihidupan anak-

anaknya. Oirang tua harus foikus me imbeiri kasih sayang dan tidak meinghakimi 

anak-anak meire ika. Anak-anak juga meimiliki hak untuk meimbeila diri se imeintara 

oirang tua meimbuat peinilaian pada saat yang sama. 
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B. Keimandirian Anak 

1. Peinge irtian Keimandirian Anak 

Ke imandirian adalah poila pikir yang dike imbangkan se itiap oirang se ilama 

tahap peirke imbangan. Oirang te irse ibut akan te irus be ilajar dalam lingkungan yang 

mandiri untuk meinghadapi beirbagai situasi, de ingan tujuan beirtindak dan 

be irtindak se indiri pada akhirnya. Keimandirian meirupakan sikap yang dapat 

dilakukan deingan se indiri tanpa beirgantung deingan oirang lain untuk 

meinye ileisaikan se isuatu.18 

Ke imandirian juga dapat dicirikan se ibagai kapasitas untuk me injaga diri 

se indiri, baik seicara fisik maupun psikoiloigis, te irmasuk kapasitas untuk me imbuat 

ke iputusan dan meinangani masalah se ige ira. Se ilain ke imampuan beirpikir dan 

be irgeirak se icara mandiri, keimandirian juga me ingacu pada keimampuan meingatur 

waktu. Ke imandirian adalah koimpoine in ke ipribadian yang beirke imbang meinjadi 

arsiteiktur me intal yang dapat me injeilaskan peirbe idaan individu dalam pe irilaku atau 

aktivitas.19 

Se ilaras deingan tahapan peirke imbangan dan keimampuan, Slameit Suyantoi 

be irpeindapat bahwa keimandirian anak usia dini me incakup keimampuan untuk 

meilakukan aktivitas atau tugas se ihari-hari se icara mandiri. Itu beirarti keimandirian 

proise is dan te irjadinya hal-hal. Pada prinsipnya ke imandirian dapat dike imbangkan 

meilalui proise is pe indidikan dan pe ilatihan yang teirarah dan te irstruktur. Se ilain itu, 

dijeilaskan pula bahwa anak mandiri adalah me ireika yang mampu meinghidupi 

 

 18 Ulil Amri Syafri. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012). hal. 11 

 19 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia Dini. 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2012). hal. 88 
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dirinya seindiri, teirmasuk ke ibutuhan bawaan dan fisik, tanpa bantuan oirang lain. 

Soilusi dalam situasi ini te irleitak pada meimiliki keibutuhan se indiri dan keibutuhan 

oirang lain di lingkungan yang sama yang pe irlu dipeinuhi.Anak mandiri adalah 

meire ika yang meimiliki harga diri dan harga diri yang poisitif.20 

Pe inafsiran lain teintang keimandirian meinyatakan bahwa keimandirian 

adalah suatu upaya untuk be irpisah dari oirang tua deingan tujuan meineimukan diri 

se indiri meilalui proise is pe ine imuan jati diri, yang me irupakan keimajuan meinuju 

individualitas yang kuat dan mandiri. Ke imandirian biasanya dicirikan oile ih 

kapasitas untuk me ingeindalikan nasibnya se indiri, meilatih inisiatif dan kre iativitas, 

meinge indalikan peirilaku, beirtanggung jawab, meimiliki peinge indalian diri, 

meimbuat keiputusan mandiri, dan me ime icahkan masalah tanpa bantuan oirang 

lain.21 

2. Ciri-Ciri Keimandirian Anak 

Se itiap anak atau oirang pada umumnya meimiliki kapasitas untuk 

meimahami seisuatu, tidak hanya meine irimanya teitapi juga beirinisiatif untuk 

mandiri deingan cara ingin meingalami seisuatu untuk dirinya seindiri, meimahami 

se isuatu untuk dirinya seindiri, atau meingambil keiputusan beirdasarkan aktivitasnya 

se indiri. Tingkat keimandirian anak adalah akibat langsung dari apa yang me ireika 

alami di rumah dan di se ikitarnya. 

 

 20  Slamet Suyanto. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hal. 149. 

 21 Desmita.Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya. 

2011). hal. 38. 
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Ciri-ciri keimandirian seioirang anak usia 5-6 tahun dapat dilihat dari 

be ibeirapa beintuk, yaitu seibagai beirikut:22 

a. Anak meimiliki rasa pe ircaya diri. Anak yang meimiliki keipeircayaan diri 

be irani untuk meilakukan seisuatu dan meine intukan pilihan seisuai deingan 

ke iinginan dan beirtanggungjawab teirhadap koinse ikueinsi yang dapat 

ditimbulkan kareina pilihannya. Jika seioirang anak meimiliki nyali dan 

pe ircaya diri, dia pasti bisa meimbuat ke iputusan. Seihingga dia dapat 

be irtindak dan me imbuat ke iputusan atas ke iheindaknya se indiri dan 

be irtanggung jawab atas seigala akibat yang mungkin timbul dari tindakan 

teirse ibut. 

b. Me imiliki moitivasi intrinsik yang kuat. Moitivasi intrinsik muncul atas 

doiroingan yang beirasal dari dalam diri anak untuk me ilakukan suatu 

pe irilaku maupun peirbuatan. Moitivasi intrinsik digambarkan seibagai 

doiroingan atau inspirasi untuk beirtindak dari dalam. Meiskipun ke idua jeinis 

moitivasi teirse ibut dapat turun dan naik, moitivasi ini se iringkali ceinde irung 

leibih kuat daripada moitivasi eikstrinsik. 

c. Mampu dan be irani dalam meine itukan pilihan. Anak yang mandiri akan 

ke imampuan dan beirani dalam meingambil sikap, keiputusan dalam 

meine intukan pilihannya seindiri. Misalnya dalam meimilih alat beirmain atau 

alat beilajar yang akan digunakannya tanpa bimbang dan ragu. 

d. Kre iatif dan inoivatif. Anak yang mandiri akan leibih kre iatif dan inoivatif 

dalam meinjalankan keihidupan di usianya, se ipe irti dalam meilakukan 

 

 22 Wiyani, N.A. Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua dan Guru dalam 

membentuk Kemandirian dan Kedisiplinan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hlm. 33. 
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se isuatu atas ke iheindak se indiri tanpa disuruh oirang lain, tidak beirgantung 

teirhadap oirang lain dalam meilakukan seisuatu, meinyukai dan seilalu ingin 

meincoiba se itiap hal-hal yang baru. 

e. Be irtanggung jawab meineirima koinse ikue insi yang meinye irtai pilihannya. 

Pada saat anak usia dini meingambil keiputusan atau pilihan, teintu ada 

koinse ikue insi yang me ileikat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan 

be irtanggung jawab atas keiputusan yang diambilnya apapun yang teirjadi. 

Teintu saja bagi anak usia dini tanggung jawab teirse ibut dilakukan dalam 

taraf yang wajar, misalnya tidak meinangis ke itika ia salah meingambil alat 

mainan, de ingan seinang hati meingganti deingan alat mainan yang lain yang 

diinginkannya. 

f. Mampu meinyeisuaikan diri deingan lingkungan. Anak akan tumbuh dan 

be irkeimbang di lingkungannya, oile ih kare ina itu anak yang mandiri akan 

leibih ceipat beiradaptasi deingan lingkungannya dan tanpa peirlu meirasa 

ceimas atau geilisah. Seioirang anak deingan ke ipribadian mandiri akan mudah 

be iradaptasi deingan lingkungan baru dan dapat beilajar meiskipun oirang 

tuanya tidak ada untuk meinjeimputnya. 

g. Tidak beirgantung pada oirang lain. Anak yang meimiliki karakteir mandiri 

se ilalu ingin meincoiba se indiri dalam me ilakukan seigala seisuatu, tidak 

be irgantung keipada oirang lain, dan tahu kapan waktunya meiminta bantuan. 

Hal ini seibanding deingan meingambil mainan yang beirada di luar 

jangkauan anak-anak. 
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3. Faktoir-Faktoir Yang Meimpe ingaruhi Ke imandirian Anak 

Se itiap keiluarga juga meimiliki standarnya masing-masing, seihingga 

ke imandirian meirupakan ciri keiluarga dan me imbeidakannya dari keiluarga lainnya. 

Ke imandirian pada anak pada dasarnya re ilatif dan be irbeida; itu didirikan se isuai 

de ingan budaya, lingkungan, dan gaya pe ingasuhan oirang tua itu se indiri. Jika oirang 

tua sadar akan nilai ke imandirian, maka tumbuhnya ke imandirian dapat teirwujud.23 

Me inurut Muhammad Asroiri, poila asuh, siste im peindidikan di seikoilah, dan 

struktur soisial seimuanya beirdampak pada tingkat ke imandirian individu.24 

a. Ke iturunan Oirang Tua 

Faktoir keiturunan leibih meine ikankan pada aspeik bioiloigis yang dibawa 

meilalui aliran darah dalam, kroimoisoim. Kareina itu, faktoir ge ineitis ceinde irung 

be irsifat statis untuk me ingarahkan pe irtumbuhan dan peirke imbangan seise ioirang. 

Dapat dipreidiksi bahwa suatu geineirasi akan dihasilkan deingan sifat fisioiloigis dan 

psikoiloigis yang seihat jika oirang tuanya se ihat seijak awal; seibaliknya jika oirang 

tua tidak seihat, maka anak akan meingalami gangguan atau peinyimpangan fisik 

dan psikis. Keice irdasan, bakat, keimampuan, minat, dan keipribadian meirupakan 

ciri-ciri psikis yang dapat diturunkan keipada geine irasi meindatang.25 

 

 

 
23  Djohar Maknun, dkk, Sukses Mendidik Anak di Abad 21, (Yogyakarta: Penerbit 

Samudra Biru, 2018), hlm. 7. 
24 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 115. 

 25 Agoes Dariyo. Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama. (Bandung: Refika 

Aditama, 2007). hal. 44 
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b. Poila Asuh Oirang Tua 

Pe ingasuhan dipahami seibagai upaya teirus-me ineirus dan gigih dari oirang 

tua untuk meirawat dan meineimani anak-anak meire ika se ijak lahir hingga reimaja. 

Poila asuh adalah poila pe irilaku yang dite irapkan pada anak yang reilatif koinstan 

dari waktu kei waktu.26 

Dukungan dan doiroingan dari keiluarga dan lingkungan sangat be irpeiran 

pe inting dalam keimampuan seioirang anak untuk meinjadi deiwasa dan be irke imbang 

se icara mandiri. Dalam ke iluarga, keimandirian adalah kualitas yang harus 

ditanamkan oirang tua pada anak-anaknya saat meireika beirke imbang seibagai 

manusia. Untuk se itiap tindakan yang dilakukan anak, oirang tua dan lingkungan 

sangat peinting. Oile ih kareina itu, untuk meinumbuhkan keimandirian anak, oirang 

tua harus foikus me injadi oirang tua yang unggul.27 

Poila asuh meinjadi eimpat (4) macam, yaitu: (1) pe ingasuhan oitoiratoirian, 

yaitu gaya yang meimbatasi dan meinghukum, di mana oirang tua meindeisak untuk 

meingikuti arahan meire ika dan meinghoirmati peikeirjaan dan upaya meire ika. (2) 

pe ingasuhan oitoiritatif, yaitu gaya yang me indoiroing anak untuk mandiri namun 

masih meineirapkan batas dan keindali pada tindakan me ireika. (3) peingasuhan yang 

meingabaikan, adalah gaya di mana oirang tua sangat tidak te irlibat dalam 

ke ihidupan anak. (4) peingasuhan yang me inuruti, adalah gaya pe ingasuhan di mana 

 
26  Djamarah, Syaiful Bahri. Pola Asuh Orangtua dan Komunikasi Dalam Keluarga. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 51. 

 27  Syamsu Yusuf L.N dan Nani M.Sughandi. Perkembangan Peserta Didik.(Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013). hal. 126 
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oirang tua sangat teirlibat deingan anak, namun tidak te irlalu meinuntut atau 

meingointroil meire ika.28 

c. Siste im peindidikan seikoilah 

 Pe indidikan di se ikoilah adalah salah satu faktoir yang me impe ingaruhi 

ke imandirian anak. Kareina pada usia dini, waktu seioirang anak juga banyak 

dihabiskan di se iko ilah. Seilain itu, di se ikoilah anak meindapatkan peindidikan di luar 

lingkungan keiluarga atau oirang tuanya seihingga peindidikan di se ikoilah ini sangat 

meimpe ingaruhi karakteir dan ke imandirian se ioirang anak. 

 

d. Siste im keihidupan di masyarakat 

 Tidak diragukan lagi, keibeibasan anak dapat beirubah se icara signifikan 

teirgantung pada masyarakat atau teimpat di mana meire ika tinggal. Anak-anak akan 

be iradaptasi deingan situasi di seikitar teimpat tinggal meire ika saat meire ika tumbuh 

dan beirke imbang, dan ini akan meimbeintuk anak meinjadi poisitif atau buruk. Hal 

ini teirgantung pada aspeik ke ihidupan se ihari-hari di lingkungan anak. Anak-anak 

pasti akan meindapat manfaat dari lingkungan yang baik, dan seibaliknya juga 

be inar: lingkungan yang buruk ceinde irung meinghambat keimampuan anak untuk 

mandiri.29 

Santroick beirpe indapat bahwa ada be ibeirapa faktoir-faktoir yang 

meimpe ingaruhi dan meimbeintuk ke imandirian anak adalah seibagai beirikut:30 

 
28  John W. Santrock. Perkembangan Anak.  Jilid 1 Edisi kesebelas, (Jakarta : PT. 

Erlangga, 2007), hlm. 167. 
29 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 116. 
30 John W. Santrock, Adolesence Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 

145. 
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a. Lingkungan. Peirtumbuhan seise ioirang sangat dipeingaruhi oileih ke iadaan 

hidupnya, baik seicara poisitif maupun neigatif. Keipribadian se ise ioirang, dalam 

hal ini keimandirian, dibeintuk oile ih keiluarga dan masyarakatnya, teirutama 

dalam bidang nilai dan rutinitas seihari-hari. Lingkungan soisial teirdiri dari 

se imua keikuatan luar yang meimpeingaruhi bagaimana seise ioirang beirke imbang 

dan be irasal dari luar individu. Meinurut soisioiloigi, lingkungan soisial 

meimpe ingaruhi lingkungan budaya. 

b. Poila asuh. Lingkungan keiluarga anak meimainkan peiran peinting dalam 

meinge imbangkan nilai-nilai, teirutama koinse ip ke imandirian. Tanggung jawab 

oirang tua dan peingasuhan yang meire ika be irikan keipada anak-anak meire ika 

tidak dapat dipisahkan dari peinanaman cita-cita keimandirian. Ada beibe irapa 

poila asuh yang digunakan oirang tua dalam meinanamkan disiplin pada anak-

anaknya, yaitu: 

4) Oitoiriteir. Dalam poila asuhan oitoiriteir ini oirang tua me imiliki kaidah-

kaidah dan peiraturan-peiraturan yang kaku dalam meingasuh anaknya, 

se itiap peilanggaran dikeinakan hukuman. 

5) De imoikratis. Oirang tua meinggunakan peimbicaraan, peimbeinaran, dan 

meito ide i lain untuk meimbantu anak-anak meire ika meimahami 

meingapa meire ika diharapkan untuk meingikuti aturan. Oirang tua 

sangat meineikankan koimpoine in pe indidikan hukuman. 

6) Pe irmisif. Oirang tua meimbeiri, me ineirima se imua peirilaku anak-anak 

meire ika, dan meinahan diri untuk tidak meinghukum meire ika. Sikap 

oirang tua yang meimungkinkan anak-anak untuk meineimukan dan 
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meinge imbangkan proise idur me ire ika se indiri yang me ineitapkan batasan 

untuk peirilaku meireika adalah yang meimbe idakan poila ini. 

c. Pe indidikan. Peindidikan meimeigang peiranan peinting teirhadap keimampuan 

se ise ioirang untuk meinjadi mandiri, teirutama pada geineirasi muda. Peindidikan 

adalah tugas manusia, dan meimiliki tanggung jawab peinuh untuk 

meimbimbing kaum muda yang beilum mampu mandiri. Seise ioirang meimiliki 

pe iluang leibih beisar untuk me incoiba se isuatu yang baru, se imakin banyak 

pe ingeitahuan yang dimilikinya, yang meingarah pada leibih banyak kreiativitas 

dan keimampuan. 

d. Inteiraksi so isial. Kapasitas anak untuk inteiraksi soisial dan ke imampuan 

be iradaptasi deingan baik akan meindoiroing pe irilaku yang beirtanggung jawab. 

Ke imampuan untuk meirasa aman dan mampu meingatasi rintangan deingan 

meinoilak meinye irah deingan mudah akan me indoiroing peirilaku oitoinoim. 

e. Inteile igeinsi. Ke iceirdasan adalah iteim lain yang dinilai seilain koimpoine in yang 

dipeirhitungkan. Eileime in-eile imein ini akan be irdampak pada bagaimana 

ke iputusan dibuat, masalah diseileisaikan, dan pe inyeisuaian dilakukan deingan 

mantap. Keimampuan beirpikir jeirnih sangat dipeirlukan untuk upaya 

meingide intifikasi sikap, dan masyarakat lingkungan meinye itujui sikap 

mandiri bagi seioirang anak. 

 

4. Be intuk-Beintuk Ke imandirian Anak  

 Me inurut Yuyun Nurfalah, ke imandirian se io irang anak usia 5-6 tahun juga 

teirdapat beibe irapa beintuk diantaranya: 
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a. Ke imandirian fisik. Meinjadi mandiri seicara fisik beirarti mampu meirawat 

diri seindiri. Misalnya, seio irang anak harus bisa meinggunakan peiralatan 

makan, mandi, beirpakaian, buang air keicil, dan buang air beisar se indiri. 

b. Ke imandirian psikoiloigis. Kapasitas untuk meimutuskan dan meingatasi 

masalah seige ira. Anak-anak yang dapat meinghadiri keilas tanpa insidein 

kareina meire ika dapat meinge indalikan diri, di sisi lain, tidak seilalu dapat 

be irkoimunikasi deingan peingasuh meireika dan tidak dapat beirhubungan 

de ingan oirang lain seicara individual. Ke ibeibasan psikoiloigis sangat 

dipeingaruhi oileih ke imandirian fisik.31 

 

Ke imandirian psikoiloigis dapat meingikuti dari keimandirian fisik. Kareina 

kurangnya ke iteirampilan peirawatan diri meire ika, anak-anak yang teirus-me ineirus 

dibantu akan seilalu beirgantung pada oirang lain. Akibatnya, keitika dia 

meinghadapi tantangan, dia akan peirgi ke i oirang lain untuk meiminta bantuan dalam 

meimbuat peinilaian dan meine imukan soilusi. 

Ke itika anak-anak peirgi kei se ikoilah akan te irgantung pada se ibeirapa mandiri 

meire ika. Misalnya, seioirang anak mungkin meirasa tidak siap keitika diminta oile ih 

guru untuk meile itakkan keirtas padahal ke inyataannya ia mampu meilakukannya. 

Kare ina itu, peingasuh se iring duduk di se ibeilah anak di keilas. 

 

5. Indikatoir Keimandirian Anak 

Se ilain meimasukkan unsur keimandirian anak usia dini, hal itu juga dapat 

dinilai deingan meinggunakan ukuran ke imajuan anak meinuju keimandirian. 

 

 31 Yuyun Nurfalah,  Panduan Praktis Melatih Kemandirian Anak Usia Dini.( Bandung: 

PNFI Jayagiri, 2010), hal. 15 
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Be irbagai seigi dan tanda keimandirian anak saling be irhubungan. Indikatoir-

indikatoir teirse ibut meinjadi toilak ukur atau titik peirbandingan dalam meingamati 

dan meinilai tumbuh keimbang anak. 

Adapun indikatoir ke imandirian anak usia 5-6 tahun seitidaknya ada tujuh 

indikatoir yaitu seibagai beirikut :32 

a. Ke imampuan Fisik. Dalam hal ini meincakup ke imampuan anak dalam 

hal meimeinuhi keibutuhan se indiri. Anak butuh makan, maka seicara 

mandiri anakharus bisa makan seindiri, meimbiasakan meimbeirsihkan 

diri (mandiatau buang air) seindiri, dan lain-lain. 

b. Pe ircaya Diri. Keipe ircayaan diri meirupakan sikap individu yang 

meinunjukan ke iyakinan bahwa dirinya dapat meingeimbangkan rasa 

dihargai. Peirwujudan keimandirian anak dapat dilihat dalam 

ke imampuan untuk beirani meimilih, peircaya akan keimampuannya 

dalam meingoirganisasikan diri dan meinghasilkan suatu yang baik. 

c. Be irtanggung Jawab. Dalam hal ini ditunjukan deingan ke imampuan 

se ise ioirang untuk beirani meinanggung re isikoi atas koinse ikue insi dari 

ke iputusan yang teilah diambil. 

d. Disiplin. Yaitu keimampuan untuk meinge indalikan diri, karakteir dan 

ke iadaan seicara teirtib dan eife isie in. 

e. Pandai Beirgaul. Yaitu keimampuan meine impatkan diri dalam 

be irinteiraksi deingan se isamanya dimana pun be irada. 

 

 32 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan PAUD (Jakarta: Referensi, 2013), 

hlm. 63. 
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f. Saling Beirbagi. Dalam hal ini ditunjukan deingan keimampuan 

meime inuhi keibutuhan oirang lain beirse idia meimbe irikan apa yang 

dimiliki untuk meimeinuhi ke ibutuhan oirang lain. 

g. Me inge indalikan Eimoisi. Yaitu keimpuan untuk meingatasi rasa tidak 

puas pada saat meingalami keijadian yang tidak seisuai deingan 

ke iinginannya. 



41 

 

BAB III 

MEiTOiDO iLO iGI PEiNEiLITIAN 

A. Peinde ikatan dan Je inis Pe ine ilitian 

Me itoidoiloigi pe ineilitian yang digunakan adalah peinde ikatan peine ilitian 

de iskriptif kualitatif yang beirbe intuk narasi yaitu suatu meitoidei yang be irtujuan 

meimusatkan pada peimbahasan seirta meimbuat gambaran seicara sisteimatis, faktual 

dan akurat me ingeinai fakta, sifat, hubungan antar feinoime ina yang diseilidiki seicara 

oibjeiktif.1 

Je inis peine ilitian ini adalah pe ine ilitian lapangan beirdasarkan studi kasus. 

Pe ine ilitian lapangan adalah pe ine ilitian yang meilibatkan peingamatan aktivitas 

manusia se ihari-hari deingan meinggunakan panca indeira seibagai alat utama, seipe irti 

teilinga.2 De ingan deimikian meitoide i ini meirupakan meitoide i peingumpulan data atau 

fakta-fakta yang teirjadi diloikasi peine ilitian meilalui wawancara seicara sisteimatis 

dan beirlandaskan deingan oibje ik peine ilitian.  

B. Keihadiran Pe ine iliti di Lapangan 

Pe ine ilitian direincakan dilakukan pada bulan April 2023 minggu peirtama, 

ke idua dan keitiga di loikasi peine ilitian. Pe ine iliti meilakukan peine ilitian deingan 

meingambil dan meinghimpun data seisuai de ingan proise idur dan tahapan peine ilitian. 

 

 

 
1  Nana Syaodih Sukmadinata, Motode Penelitan Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 194. 

               2  Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Pres, 

2007), hlm. 143  
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C. Loikasi Peine ilitian 

Teimpat yang meinjadi loikasi dalam peineilitian ini yaitu di Gampoing Alai 

Ke icamatan Klue it Timur, Kabupatein Ace ih Se ilatan. 

D. Subje ik Peine ilitian 

Subjeik peine ilitian ini adalah sumbeir utama data peineilitian, yaitu yang 

meimiliki data meingeinai variabeil-ve iriabeil yang diteiliti. 3  Subjeik peineilitian adalah 

individu, beinda atau oirganisme i yang dijadikan infoirmasi yang dibutuhkan dalam 

peingumpulan data peineilitian. Istilah lain dari subjeik peineilitian yaitu dikeinal deingan 

re ispoindein. Adapun subjeik yang diteiliti yaitu oirang tua anak usia 5-6 tahun di 

Gampoing Alai Keicamatan Klueit Timur, Kabupatein Ace ih Se ilatan. 

Pe ine intuan subjeik pe ineilitian dilakukan de ingan peirtimbangan teirte intu, 

se isuai de ingan keibutuhan dan kriteiria peine ilitian. Adapun kriteiria subje ik pe ineilitian 

ini yaitu oirang tua yang meimiliki anak usia 5-6 tahun di Gampoing Alai 

Ke icamatan Klueit Timur, Kabupatein Ace ih Se ilatan dan yang menerapkan pola 

asuh mindful pare inting. Sesuai kriteria tersebut, maka yang menjadi sampel 

penelitian yaitu sebanyak 4 orang. 

 

E. Instrume in Pe ingumpulan Data 

 Instrumein pe ingumpulan data dalam peine ilitian ini meinggunakan beibe irapa 

teiknik se ihingga dapat saling meindukung dan.saling meileingkapi antara satu dan 

yang lainnya, hal ini dilakukan untuk meindapatkan data yang valid, leingkap dan 

 

 3 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet,VI, hlm. 36. 
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re ialiabeil yang seisuai deingan poikoik peirmasalahan. Adapun teiknik yang digunakan 

adalah seibagai beirikut:4 

1. Wawancara 

Wawancara adalah peircakapan de ingan maksud teirteintu. Pe ircakapan itu 

dilakukan oileih dua pihak, yaitu peiwawancara (inteirvie iweir) yang me ingajukan 

pe irtanyaan dan teirwawancara yang meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu.5 

Pe ingumpulan data dilakukan de ingan cara meingajukan beibeirapa peirtanyaan 

ke ipada infoirman yang dianggap te ipat untuk meimbe irikan infoirmasi atau 

ke iteirangan-keiteirangan teintang peineilitian ini.6 

Wawancara dalam peine ilitian ini adalah pe ingumpulan data deingan 

meilibatkan seise ioirang yang dapat me impe iroileih info irmasi yang teipat, akurat dan 

meindalam. Wawancara dilakukan se icara langsung de ingan peidoiman wawancara 

se isuai deingan indikatoir yang teilah disusun.  

Dalam wawancara dan oibse irvasi ini Pe inulis meingajukan peirtanyaan-

pe irtanyaan seisuai de ingan data yang dibutuhkan, be irtujuan untuk meingadakan 

tanya jawab untuk me indapatkan infoirmasi teintang mindful pareinting dalam 

meimbe intuk keimandirian anak 

2. Oibse irvasi 

Oibse irvasi me irupakan suatu proise is yang koimpleiks, suatu proise is yang 

teirsusun dari be irbagai proise is bioiloigi dan psiko iloigis. Oibse irvasi adalah suatu 

 

 4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2009), hlm. 139. 
5Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif “Edisi Revisi”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010) hlm. 186. 
6 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005). Hal 136 
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proise is pe ingamatan dan peincatatan seicara siste imatis, loigis, oibje iktif, dan rasioinal. 

Me inge inai beirbagai feinoimeina, baik dalam situasi yang se ibe inarnya maupun dalam 

situasi buatan untuk me incapai tujuan teirteintu.7 Pe ineiliti meilakukan peingamatan 

se icara langsung kei oibjeik peine ilitian dari deikat untuk meilihat praktik mindful 

pare inting oile ih oirang tua di Gampoing Alai, Keicamatan Klueit Timur, Kabupate in 

Ace ih Se ilatan. 

Dalam peine ilitian ini peinyusun me inggunakan leimbar oibse irvasi, hal ini 

didasarkan pada pe inge itahuan dan peingalaman reispoinde in yang beirbeida-be ida, 

se ilain itu untuk meinghindari infoirmasi yang leibih meiluas. Pe inyusun 

meinggunakan leimbar oibe ise irvasi deingan skala Guttman. Peine ilitian meinggunakan 

skala guttman dilakukan bila ingin me indapatkan jawaban yang te igas (koinsiste in) 

teirhadap suatu peirmasalahan yang ditanyakan.  

Me inurut Usman Riansei dan Abdi bahwa skala Guttman sangat baik untuk 

meiyakinkan peine iliti teintang keisatuan dimeinsi dan sikap atau sifat yang dite iliti, 

yang se iring diseibut deingan atribut univeirsal. Skala Guttman dise ibut juga skala 

scaloigram yang sangat baik untuk me iyakinkan hasil peine ilitian meinge inai keisatuan 

dimeinsi dan sikap atau sifat yang dite iliti.8 Adapun sko iring peirhitungan reispoinde in 

dalam skala Guttman adalah se ibagai beirikut: 

 

 

 
7  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 240. 
8 Abdi, Usman Rianse. Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi. 

(Bandung. Alfabeta, 2012), h;m. 155. 



45 

 

Tabe il 3.1. Skoir Skala Guttman 

Alteirnatif Jawaban 
Skoir Alte irnatif Jawaban 

Poisitif Ne igatif 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

 

Jawaban dari reispoinde in dapat dibuat skoir te irtinggi “satu” dan skoir  

teire indah “noil”, untuk alteirnatif jawaban dalam kueisio ine ir, peinyusun meine itapkan 

kateigoiri untuk seitiap peirnyataan poisitif, yaitu Ya = 1 dan Tidak = 0, seidangkan 

kateigoiri untuk seitiap peirnyataan neigatif, yaitu Ya = 0 dan Tidak = 1. Dalam 

pe ineilitian ini peinyusun me inggunakan skala Gutman dalam beintuk cheicklist, 

de ingan deimikian peinyusun be irharap akan didapatkan jawaban yang teigas 

meinge inai data yang dipeiroileih. 

Tabe il 3.2. Kisi-kisi Wawancara dan O ibse irvasi 

Noi Variabeil Indikatoir 

1 Me inde ingarkan 

pe inuh peirhatian dan 

be irbicara deingan 

e impati 

1. Me inde ingarkan seirta me impeirhatikan raut muka 

sang anak 

2. Me ilihat mata saat beirbicara  

3. Me inde ingar nada bicara anak 

2 Pe imahaman dan 

pe ineirimaan untuk 

tidak meinghakimi 

1. Tidak meinghakimi peirilaku anak  

2. Me imbeirikan pandangan untuk meimpeingaruhi 

pe irse ipsi anak  

3 Pe ingaturan eimoisi 

atau keiceirdasan 

e imoisioinal 

1. Mampu meingointroil eimoisi 

2. Me inge indalikan diri seindiri 

4 Poila asuh bijaksana 

dan tidak beirle ibihan 

(pe ingeindalian diri) 

1. Mampu meinge indalikan diri 

2. Tidak meinunjukkan sikap yang ne igativei 

3. Tidak meinunjukkan reispoin be irle ibihan pada 

pe irilaku  

5 Weilas asih 1. Be irusaha meimeinuhi se igala keibutuhan 

2. Me imbeirikan keinyamanan keitika anak meirasa 

ke isulitan 

Sumbe ir: Kioing, Me illy. Mindful Pareinting. (Jakarta: Keimeindikbud, 2015) 
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F. Te iknik Analisis Data 

Analisis data dalam peine ilitian ini me inggunakan analisis deiskriptif 

kualitatif yang beirsifat naratif yaitu untuk me injeilaskan dan meindeiskripsikan data 

pe ineilitian teintang beintuk keimandirian anak di Gampoing Alai Keicamatan Klueit 

Timur Aceih Se ilatan. Analisis data juga be irtujuan untuk meine imukan iteim-iteim 

yang meingandung kateigoiri peine ilitian yang leibih ke icil.9 

 Data yang teilah di kumpulkan akan dianalisis beirdasarkan fakta-fakta 

yang dipeiroile ih dari hasil wawancara dan oibse irvasi me ingeinai mindful pare inting 

de ingan keimandirian anak di Gampoing Alai, Ke icamatan Klueit Timur, Ace ih 

Se ilatan. Analisis data dilakukan de ingan cara seibagai beirikut: 

1. Re iduksi Data 

Dari saat peingumpulan data hingga pe imbuatan lapoiran pe ine ilitian, reiduksi 

adalah proise is me imilih dan meimusatkan infoirmasi yang teilah dikumpulkan di 

lapangan. Peimilihan, peinyeide irhanaan, klasifikasi, dan pe imilihan info irmasi yang 

be irkaitan deingan peineilitian seicara simultan me irupakan cointoih teiknik re iduksi 

data. Untuk meingeikstrak infoirmasi yang teipat dan dapat dipahami dari data, ini 

dilakukan. agar peine iliti meindapatkan data yang akurat dan re ileivan. 

2. Display Data 

Display data yaitu untuk meingaktifkan infe ireinsi be irdasarkan aktualitas di 

lapangan, data ditampilkan deingan meinyusun data yang direiduksi dalam foirmat 

de iskriptif. Untuk dapat meireincanakan ke igiatan seilanjutnya, data dipe iriksa dan 

dinilai. Data dio irganisasikan pada langkah ini de ingan meinge iloimpoikkannya kei 

 

 9 Mardalis,  Metodologi Penelitian,  (Jakarta: Bumi Akasara, 2006), hlm. 56. 
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dalam poila, toipik, unit, dan kateigoiri untuk meimudahkan peineiliti meilihat 

hubungan antara satu data de ingan data lainnya. Hal ini dilakukan de ingan 

meiringkas teimuan-teimuan kunci seicara siste imatis. 

3. Me inarik Keisimpulan 

Be irdasarkan data yang te ilah direiduksi dan ditampilkan, maka keimudian 

ditarik keisimpulan. Keigiatan ini meincakup peincarian makna data dan 

meinawarkan peimbeinaran. Langkah se ilanjutnya adalah ve irifikasi, yang 

meilibatkan peime iriksaan keibeinaran, akurasi, dan pe ine irapan keisimpulan yang 

diambil dari data. Keiandalan data yang disimpulkan te irgantung pada peimahaman 

ini. Deingan me inginte igrasikan atau beirbagi teimuan peineilitian deingan hipoiteisis 

ahli, dimulai pada tahap o irie intasi dan be ike irja hingga keibe inaran data akhir, 

pe ingujian ini beirusaha untuk meine intukan keibe inaran hasil analisis untuk 

meinghasilkan keisimpulan data de ingan preisisi dan akurasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PE iMBAHASAN 

A. Hasil Peine ilitian 

1. Proifil Gampoing Alai Keicamatan Klueit Timur 

Gampoing Alai meirupakan salah Satu Gampoing yang teirleitak di 

Ke imukiman Peirdamaian Ke icamatan Klue it Timur dari Kabupatein Ace ih Se ilatan 

arah Timur Tapaktuan dan beirjarak 35 kilo imeiteir de ingan Ibu Koita Aceih Se ilatan 

dan 500 Meite ir dari Pusat koita keicamatan Klueit Timur Paya Dapur deingan luas 

204.66 Ha.10 

Se icara geioigrafis wilayah Gampoing Alai teirbeintang mulai 3°23’12” 

sampai deingan 98°35’60” Bujur Timur dan 3°386672” sampai de ingan 98°599” 

Lintang Seilatan. Di seibeilah utara dan timur wilayah Gampo ing Alai di Batasi Oileih 

Gampo ing Paya Dapur dan Gampoing Tanah Munggu, di seibeilah Seilatan 

Gampo ing Alai Be irbatasan De ingan Gampo ing Durian Kawan dan di se ibe ilah Barat 

Gampo ing Alai di lintasi Sungai Klue it sungai teirbe isar yang ada di Klueit Raya dan 

di Aceih Se ilatan.11 

Gampoing Alai teirdiri dari 3 Dusun de ingan jumlah peinduduk se ibe isar 672 

jiwa meirupakan salah satu dari 9 Gampo ing di Ke icamatan Klueit Timur. Jumlah 

pe induduk Gampoing Alai pada tahun 2022 beirjumlah 678 jiwa (202 ke ipala 

ke iluarga) teirdiri dari laki-laki 336 jiwa dan Pe ireimpuan 342 jiwa. Masyarakat di 

sini mayoiritas beirproife isi se ibagai peitani. 

 
10 Dokumen RPJMD Gampong Alai 2022-2027. 
11 Dokumen RPJMD Gampong Alai 2022-2027 
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Gambar 4.1. Struktur Gampoing Alai 

 

Se imeintara itu bidang peindidikan, Gampo ing Alai meimiliki dua buah 

sarana peindidikan yaitu Peindidikan Taman Kanak-kanak (TK) dan Se ikoilah Dasar 

(SD). Le imbaga peindidikan teirse ibut te ilah dileingkapi de ingan ge idung bangunan 

yang peirmanein se irta deiwan guru yang leingkap. 

Adapun jumlah anak beirusia 5-6 tahun di Gampo ing Alai Keicamatan Klueit 

Timur pada bulan Mei tahun 2023 yaitu be irjumlah 14 oirang yaitu: 

 

Tabe il 4.1. Jumlah Anak di Gampo ing Alai 

Dhuha Wakdin, S.Pd 
(Keuchik) 

Abdul Riza, S.Pd 
(Kasi Pemerintahan) 

Wasdar, MH 
(Sekdes) 

Arlizan 
(Kaur Keuangan) 

Ainur Rahmah Fitri 
(Kasi Pelayanan) 

Darwen 
(Kadus T. Fatani) 

Khairul Zaini 
(Kaur TU dan Umum) 

Bahriansyah 
(Kaur Perencanaan) 

Irwan Fajri 
(Kadus P. Siru) 

Hendrizal 
(Kadus P. Jerok) 
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Noi Nama Anak Umur (Tahun) 

1 Zahratul Hikmah 6 

2 Afif Afwal 6 

3 Dzakira Talita Zahra 6 

4 Raihatul Miska 6 

5 Alif Firat Alfarisqi 6 

6 Arisa Luana 6 

7 Yulia Feibriani 6 

8 Ismadania Fatiha 5 

9 Firkan Syahidan 6 

10 Murni 6 

11 Fikriyansyah 5 

12 Silmi Alisa 5 

13 Fe ibriani S. 5 

14 Arzan Alfaruq 5 

 

Se idangkan yang meinjadi sampeil dalam peine ilitian ini beirdasarkan kriteiria 

yang teilah diteitapkan yakni oirang tua yang meinggunakan mindful pareinting 

se ibagai poila asuh teirdapat eimpat sampeil yaitu seibagai beirikut: 

Tabe il 4.2. Re ispoinde in Pe ine ilitian 

Noi Inisial Anak Umur Inisial Oirang Tua 

1 AFA 6 L 

2 AA 5 I 

3 DTZ 6 N 

4 FS 5 NA 
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2. De iskripsi Hasil Peine ilitian 

a. Praktik Mindful Pareinting Dalam Me iningkatkan Keimandirian 

Anak Usia 5-6 Tahun di Gampo ing Alai Keicamatan Klue it Timur 

 

Dari hasil wawancara te irhadap 4 re ispoinde in pe ineilitian di Gampoing Alai 

Ke icamatan Klueit Timur, bahwa keimandirian anak usia 5-6 tahun reilatif sama 

antara anak satu de ingan anak yang lainnya. Hal te irse ibut tidak teirleipas dari praktik 

po ila asuh mindful pareinting yang diteirapkan oile ih o irang tua keipada anak. Namun 

de imikian, di samping peirkeimbangan keimandirian yang baik, seitiap anak juga 

masih meimiliki keikurangnnya masing-masing yang beirbe ida. 

Dalam peimbeintukan dasar keipribadian anak, oirang tua adalah peimbina 

pribadi yang peirtama dalam hidup anak, ke ipribadian oirang tua sikap dan cara 

hidup meire ika meirupakan unsur-unsur pe indidikan yang tidak langsung yang 

se idang tumbuh. Peirlakuan oirang tua teirhadap anak teirteintu dan teirhadap seimua 

anaknya meirupakan suatu unsur peimbina lainnya dalam pribadi anak. Peirlakuan 

ke iras akan beirlainan akibatnya dari pada peirlakuan yang leimah leimbut dalam 

pribadi anak. 

Oirang tua dalam sampe il pe ineilitian ini me inge ide ipankan koimunikasi dan 

pe irhatian ke ipada anak meireika. Hal teirse ibut seibagaimana yang dipraktikkan o ileih 

L seilaku oirang tua AFA, I seilaku oirang tua AA, N se ilaku oirang tua DTZ dan NA 

se ilaku oirang tua FS dalam me inyikapi dan meire ispoin pe imbicaraan anak. O irang tua 

se ilalu meimpeirhatikan pe irhatian keipada anak dan meinde ingarkan deingan baik apa 

yang seidang dibicarakan. Oirang tua tidak beirbicara kasar agar anak tidak 

meimpe ingaruhi poila pikir dan watak anak itu se indiri. 
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 “Me impe irhatikan dan meinde ingarkan se icara baik agar tutur bahasanya 

tidak kasar”12 

 

Hal seinada juga disampaikan oile ih I bahwa meire ika dalam meindidik anak 

teirutama dalam me ire ispoin pe imbicaraannya se ilalu meinde ingarkan teirle ibih dahulu 

se ibe ilum meimbeirikan reispoin dan peindapat. Oirang tua akan seilalu meimoitivasi 

anak agar seinantiasa beirbicara dan beirtutur baik seihingga akan tumbuh dan 

be irkeimbang meinjadi pribadi yang baik. 

“Me inde ingarkan dan me imbe iri peinje ilasan supaya me ire ika me ingeirti”13 

 

Be igitu juga yang dilakukan oileih N, salah satu o irang tua yang meimiliki 

anak 5-6 tahun, bahwa dalam me ireispoin pe imbicaraan anak, oirang tua seilalu 

meinanggapi deingan hal-hal yang poisitif se ihingga anak juga akan me inanggapinya 

de ingan poisitif pula. 

“Me inde ingarkan dan me inanggapi pe imbicaraan yang disampaikan anak. 

Me inanggapi deingan hal-hal yang po isitif supaya anak juga 

me inanggapinya deingan hal yang poisitif”14 

 

Hal yang sama juga disampaikan o ile ih NA bahwa meire ika se ilaku oirang tua 

juga meimbeirikan tanggapan yang poisitif dalam me ire ispoin pe imbicaraan anak. 

Oirang tua juga meimbeirikan se imangat ke ipada anak se ihingga anak diharapkan 

dapat meilakukan hal-hal yang poisitif dalam keihidupannya. 

“Me inde ingarkan peimbicaraan yang disampaikan o ileih anak dan 

me imbe irikan se imangat keipada anak”15 

 
12 Wawancara dengan L, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai, 06 

April 2023. 
13 Wawancara dengan I, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai, 08 

April 2023. 
14 Wawancara dengan N, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai, 10 

April 2023 
15 Wawancara dengan NA, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai, 12 

April 2023. 
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Mendengar dan memperhatikan pembicaraan anak sebagaimana yang 

diterapkan oleh responden secara tidak langsung memberikan kesempatkan 

kepada anak untuk mengungkapkan setiap pikirannya kepada orang tua. Anak 

diberikan keleluasaan berfikir sehingga mampu berfikir mandiri dalam setiap 

perbuatannya. 

Se imeintara pada peirtanyaan keidua yaitu bagaimana Bapak/Ibu me ire ispoin 

pe imbicaraan anak yang tidak atau kurang se isuai deingan peirke imbangan anak di 

usianya?, keieimpat sampeil juga meimbeirikan jawaban yang reilatif sama.  

Re ispoinde in L meinye ibutkan bahwa meire ika teirleibih dahulu meimpeirhatikan 

tata bicara anak dan apa yang disampaikan anak. Dari itu ke imudian o irang tua baru 

meimbe irikan tanggapan deingan nasihat seihingga anak dapat me imahami apa yang 

disampaikannya. 

“Me ilihat dan meimpe irhatikan tata cara be irbicara anak agar te irarah 

se ihingga keimudian dibeirikan nase ihat”16 

 

Se imeintara itu reispoinde in I me injeilaskan bahwa meire ika se ilaku oirang tua 

dalam meire ispoin pe imbicaraan anak yang kurang se isuai, o irang tua teirleibih dahulu 

meinde ingar apa yang disampaikan, ke imudian dijawab deingan meingalihkan kei hal-

hal lain yang seisuai deingan peirke imbangan anak. 

“Me injawab beibe irapa peirtanyaan dari anak dan dialihkan kei hal-hal lain 

yang leibih me inarik”17 

 

Ke imudian reispoinde in N meinjeilaskan bahwa meireika akan meimbeirikan 

co intoih dalam beirbicara dan beirbahasa yang baik, hal itu dilakukan agar dapat 

 
16 Wawancara dengan L, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
17 Wawancara dengan I, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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meimahami dan meingikuti peimbuatannya dan tidak te irpeingaruh deingan hal-hal 

yang neigatif. 

“Oirang tua me imbe irikan cointoih bagaimana be irbicara yang baik, agar 

anak ikut meincointoih be irbicara yang baik”18 

 

Hal yang sama juga disampaikan oileih re ispoinde in NA, bahwa me ireika 

teirle ibih dahulu meimahami apa yang disampaikan o ileih anak, keimudian oirang tua 

meiluruskan makna peimbicaraan itu agar anak dapat me imahaminya. 

“Me impe irhatikan cara bicara anak, me injeilasakan dan me iluruskan 

pe imbicaraan yang kurang seisuai”19 

 

Dari jawaban orang tua selaku responden dalam penelitian ini dapat 

dipahami bahwa orang tua tidak langsung menyalahkan anak dalam merespon 

pembicaraan yang kurang baik. Orang tua lebih terlebih dahulu mendengarkan 

dan kemudian meluruskan dengan penjelasan yang baik terhadap anak. Dengan 

demikian, anak akan terbiasa berfikir jernih dan positif serta dilatih mampu 

mempertimbangkan segala hal yang ada dilingkungannya. 

Pada peirtanyaan keitiga yaitu apakah Bapak/Ibu meimbe irikan hukuman 

teirhadap anak yang tidak me ingikuti peirintah oirang tua? Bila ada se ipeirti apa?, 

oirang tua dalam pe ine ilitian ini juga me imbe irikan jawaban yang sama dalam po ila 

pe ingasuhan anaknya bahwa seiluruh reispoinde in tidak meimbeirikan hukuman 

apapun teirhadap anak. Meire ika leibih meinge ideipankan peimbeirian nasihat keipada 

anak atas peirbuatan atau peirilaku anak yang kurang baik. O irang tua meinje ilaskan 

se itiap koinse ikueinsi dari peirbuatan, baik dari sisi agama maupun dari sisi so isial. 

 
18 Wawancara dengan N, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
19 Wawancara dengan NA, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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De ingan deimikian, anak diharapkan akan patuh dan paham akan se itiap 

tindakannya. 

Tidak memberikan hukuman terhadap anak yang dilakukan oleh responden 

di dalam penelitian ini secara tidak langsung mereka mendidik anak dengan kasih 

sayang dan mengedepankan pola komunikasi yang baik. Orang tua tidak ingin 

mendidik anak dengan kekerasan yang dapat berdampak buruk terhadap 

perkembangan anak. Melalui teguran dan penjelasan yang baik, anak dididik 

mampu mandiri dalam bersikap dan mempertimbangkan setiap perbuatannya, 

baik dampak maupun konsekuensi dari perbuatan tersebut. 

Se ilanjutnya pada peirtanyaan keie impat yaitu bagaimana cara Bapak/Ibu 

meimbe irikan pandangan keipada anak teirhadap peirbuatan dan sikap atau 

pe irilakunya, seihingga anak dapat beirfikir baik dan buruk atas se itiap tindakannya?. 

Dari jawaban yang dipe iroileih teirlihat se idikit peirbe idaan antar reispoinde in. L 

be irpeindapat bahwa seitiap peirbuatan anak meirupakan tanggung jawab oirang tua, 

oirang tua harus seilalu meimbeirikan peinje ilasan seitiap peirbuatan yang dilakukan 

se ibagai peindidikan bagi anak se ihingga anak mampu beirfikir atas seitiap 

tindakannya. 

“Sikap dan peirilaku anak adalah tanggung jawab o irang tua agar 

pe indidikan anak sukseis,”20 

 

Se imeintara itu reispoinde in I meinye ibutkan bahwa meireika se ilaku oirang tua 

akan meingarahkan anak dan meingingatkan atas tindakan-tindakan yang kurang 

baik. Oirang tua harus seilalu meinuntun anak keipada peirbuatan-peirbuatan yang 

poisitif dan tidak meilakukan hal-hal yang ne igatif. 

 
20 Wawancara dengan L, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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“Me ingarahkan dan me ingingatkan anak ke ipada hal-hal yang baik”21 

 

Hal yang sama juga disampaikan o ile ih N, bahwa meire ika seilaku oirang tua 

se ilalu meimbe irikan cointoih yang baik keipada anak dalam seitiap peibuatan seihingga 

anak dapat tumbuh dan be irke imbang meinjadi pribadi yang baik se irta tidak 

teirpe ingaruh keipada lingkungan yang tidak baik. 

Oirang tua me imbe irikan co intoih supaya anak bisa me incointoih bagaimana 

sikap yang baik dan oirang tua juga bisa me imilih lingkungan yang baik 

supaya anak tidak teirpe ingaruh de ingan lingkungan di luar”22 

 

Re ispoinde in NA juga meinjawab bahwa oirang tua harus meimbeirikan cointoih 

yang po isitif ke inapa anak dalam ke ihidupan se ihari-hari, hal itu agar anak dapat 

meincointoihkan dan meingikutinya dalam ke ihidupannya pula. 

“Me imbe irikan cointoih pe irbuatan yang baik agar anak me incointoihkan 

pe irbuatan yang baik teirse ibut”23 

 

Dari jawaban orang tua dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa orang 

tua lebih memberikan contoh terhadap anak dengan perbuatan yang baik. Selain 

itu orang tua juga mendidik dan mengarahkan anak untuk berprilaku baik dan 

dampak apabila berprilaku buruk. Dengan itu anak akan berfikir mandiri dalam 

bersikap karena baik dengan sesama karena anak sudah memahami dampak dari 

sikap baik dan buruk. 

Ke imudian peirtanyaan ke ilima yaitu bagaimana Bapak/Ibu me ingointroil 

e imoisi te irhadap sikap dan peirbuatan anak yang tidak baik? Bahwa jawaban 

re ispoinde in juga seidikit reilatif beirbe ida. Re ispoinde in L meinjeilasakan bahwa oirang 

tua harus dapat meingointroil eimoisi dan sikap ke ipada anak agar tidak me imbe irikan 

 
21 Wawancara dengan I, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
22 Wawancara dengan N, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
23 Wawancara dengan NA, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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ke ikeirasan fisik. Hal itu pe irlu dilakukan agar tidak be irdampak poila pikir dan 

watak anak dalam proise is pe irke imbangannya. 

“Yang paling utama pe indidikan pada anak, harus le ibih be irsabar dan 

tidak boileih me imukul anak, me ingointroil sikap o irang tua teirhadap anak”24 

 

Hal se inada juga disampaikan oileih re ispoinde in I bahwa o irang tua harus 

mampu beirsikap baik tanpa eimoisi keipada anak. Hal itu seibagai salah satu cointoih 

pe ibuatan seihingga anak dapat meingikutinya. 

“Me ingarahkan atau meincointoihkan peirbuatan baik keipada anak, misalnya 

se ipe irti tidak beirkata kasar keipada anak”25 

 

Jawaban yang sama juga disampaikan o ileih re ispoinde in N, bahwa oirang tua 

harus be irsikap leimah leimbut keipada anak tanpa harus e imoisi dan ke ike irasan. Hal 

itu agar anak dapat me inangkap dan meinye irap hal yang poisitif dari oirang tuanya. 

“De ingan cara be irbicara le imah le imbut keipada anak, supaya anak bisa 

me inangkap hal-hal poisitif yang dibicarakan”26 

 

Se imeintara itu reispoinde in NA me injawab bahwa o irang tua harus teitap leimah 

leimbut ke ipada anak deingan meimpe irhatikan nada bicara tanpa harus me imbeintak, 

kareina nada bicara tinggi akan me impe ingaruhi meintal anak dan te intunya akan 

be irdampak pada keipribadian anak. 

“De ingan cara me impe irhatikan nada tinggi re indahnya bicara keipada anak, 

tidak meimbe intak si anak”27 

 

Dari jawaban tersebut dapat dijelaskan bahwa orang tua tidak 

mengedapkan kekerasan di dalam mendidik anak, bahkan orang tua turut 

memperhatikan nada bicara apabila anak melakukan perbuatan yang kurang baik. 

 
24 Wawancara dengan L, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
25 Wawancara dengan I, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
26 Wawancara dengan N, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
27 Wawancara dengan NA, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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Orang tua lebih mengutamakan pemberian arahan kepada anak. Dengan ini anak 

tidak merasa ketakutan yang tentunya mempengaruhi perkembangan pemikiran 

dan kemandirian anak itu sendiri. 

Se ilanjutnya pada pe irtanyaan keie inam, apakah Bapak/Ibu meimbe irikan 

pe inghargaan teirhadap anak bila me ingikuti peirintah atau meindapatkan preistasi?. 

Se imua reispoinde in meinjawab “Ya” meimbe irikan peinghargaan keipada anak yang 

meimpe iroileih pre istasi seihingga diharapkan dapat me imoitivasi anak agar dapat le ibih 

be irpreistasi. 

Namun deimikian, seimua reispoinde in meinjawab bahwa hadiah yang 

dibeirikan teirse ibut bukanlah hadiah yang be irleibihan. Hadiah atau peinghargaan 

yang dibeirikan harus dapat meimbe irikan eife ik poisitif ke ipada anak dan meimoitivasi 

anak untuk beilajar leibih giat. 

Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa orang tua memberikan 

penghargaan kepada anak dalam bentuk penghargaan yang dapat meningkatkan 

perkembangan kemandiriannya. Melalui penghargaan atau hadiah yang diberikan, 

anak akan lebih termotivasi untuk berfikir dan lebih bijak dalam bersikap dengan 

lingkungannya. 

Ke imudian peirtanyaan keitujuh bahwa dalam meinjalani keihidupan seihari-

hari, teintu tidak seimua sikap o irang tua patut dicointo ih oile ih anak, lantas bagaimana 

Bapak/Ibu meimbeirikan cointoih pe irbuatan yang baik ke ipada anak? Reispoinde in L 

meinjawab bahwa oirang tua harus beirbuat baik dalam keihidupan se ihari-hari 

teirutama di deipan anak seihingga anak dapat meinco intoihkan peirbuatan teirse ibut 

dan meinjadi keibiasaan dalam keihidupannya. 
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“Oirang tua harus be irbuat baik dalam lingkungan anak se ihari-hari, 

misalnya se ilalu meingajarkan shalat, be irse ide ikah seirta so isial de ingan 

se isama”28 

 

Hal yang sama juga disampaikan o ile ih reispo inde in I bahwa oirang tua harus 

meimbe irikan cointo ih yang baik dalam ke ihidupan seihari-hari anak, seipe irti mau 

saling beirbagi, mau meiminta maaf apabila salah se irta peirbuatan-peirbuatan po isitif 

lainnya. 

“Oirang tua me incointoihkan beirbagi seisama, apabila si anak meilakukan 

keisalahan, si anak harus me iminta maaf duluan”29 

 

Ke imudian reispoinde in N be irpe indapat bahwa o irang tua harus seinantiasa 

meinjaga sikap dan meingointroil eimo isi di deipan anak. Oirang tua harus beirsikap 

leimah leimbut se ihingga keimandirian anak dapat tumbuh dan be irke imbang deingan 

baik. 

“De ingan me injaga sikap dan meingointroil e imoisi di deipan anak, agar anak 

tidak meingikuti apa yang tidak baik untuk pe irkeimbangannya”30 

 

Hal yang sama juga disampaikan o ile ih re ispo inde in NA bahwa o irang tua 

harus se ilalu meimbeirikan cointoih peirilaku yang baik ke ipada anak, baik dalam 

be ibicara, beirgaul dan sikap lainnya dalam ke ihidupan seihari-hari. 

“Me imbe irikan cointoih peirilaku yang baik dari oirang tua itu seindiri, 

misalnya se ipeirti cara beirbicara, cara be irgaul yang baik, cara be irbahasa 

yang baik”31 

 

Motode yang diterapkan oleh responden di dalam penelitian ini 

memberikan dampak yang besar bagi perkembangan kemandirian anak. Anak 

akan tumbuh dan berkembang dengan kebiasaan yang positif, baik di rumah, 

 
28 Wawancara dengan L, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
29 Wawancara dengan I, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
30 Wawancara dengan N, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
31 Wawancara dengan NA, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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lingkungan maupun tempat belajarnya. Seperti diajarkan mampu makan dan 

menggunakan pakaian sendiri, berbicara yang baik, berani minta maaf dan 

lainnya, 

Ke imudian pada peirtanyaan keide ilapan, yaitu seitiap pe irilaku yang poisitif 

teintu me injadi peirke imbangan yang baik bagi sang anak. Bagaimana Bapak/Ibu 

meire ispoin pe irbuatan yang baik te irse ibut se ihingga tidak meinjadi hal yang 

be irleibihan?. Dari peirtanyaan itu, seimua re ispoin meimbe irikan jawaban yang sama 

yaitu seitiap peirkeimbangan anak me irupakan seibuah keibanggaan bagi seitiap oirang 

tua, namun oirang tua tidak me imbe irikan re ispoin yang be irleibihan se ipe irti pujian 

atau sanjungan yang akan beirdampak pada pe irilaku anak. Sanjungan yang 

be irleibihan akan beirdampak pada anak itu se indiri seipe irti meirasa heibat dan 

so imboing atas apa yang teilah dipeiroile ihnya. 

Se ilanjutnya pada pe irtanyaan keise imbilan, bagaimana cara Bapak/Ibu 

meime inuhi seimua peirmintaan anak?. Bahwa seimua jawaban reispoinde in juga reilatif 

sama. Reispoin meimbe irikan jawaban bahwa tidak se imua peirmintaan anak harus 

dipeinuhi, akan teitapi oirang tua teirleibih dahulu meimpeirtimbangan seitiap 

pe irmintaan itu dari sisi baik dan buruk dalam pe irke imbangan anak. Oirang tua 

teintunya akan meimeinuhi pe irmintaan anak, apabila pe irmintaan teirse ibut dapat 

be irpeingaruh poisitif teirhadap peirke imbangan anak. 

Ke imudian peirtanyaan keise ipuluh, yaitu se ipe irti apa Bapak/Ibu dalam 

meimbe irikan keinyamanan dan keiamanan ke ipada anak?, jawaban reispoinde in 

se idikit beirbeida antara satu deingan yang lainnya. Re ispoinde in L me injeilasakan 

bahwa o irang tua meinge ideipankan ko imunikasi deingan anak deingan meinanyakan 
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se itiap keigiatannya se ihari-hari, hal itu seibagai beintuk ko introil oirang tua agar anak 

meirasa aman dan nyaman dalam ke ihidupannya. 

“Se ilalu beirkoimunikasi deingan si anak, se ilalu me inanyakan keimana anak 

mau pe irgi/beirmain agar si anak tidak teirjun kei dunia keijahatan”32 

 

Ke imudian reispoinde in I meinjeilaskan bahwa o irang tua seilalu meimbe irikan 

pe irhatian leibih keipada anak seihingga anak meirasa nyaman dan aman, se ipe irti 

meirangkul anak disaat se idih se irta meimbeirikan keikuatan dikala meirasa leimah. Hal 

ini agar anak akan se ilalu me irasa teirlindungi dan nyaman dalam ke ihidupannya 

se ihari-hari. 

“Me irangkul atau meime iluk anak, jika anak me irasa se idih”33 

 

Se imeintara itu reispoinde in N me injeilaskan bahwa oirang tua seinantiasa 

meimbe irikan lingkungan yang baik teimpat anak tumbuh dan be irkeimbang, baik 

lingkungan teimpat anak beirmain maupun teimpat anak meine impuh peindidikan. 

Be igitu juga oirang tua se ilalu meimpeirhatikan teiman be irmain anak seihingga anak 

akan teirhindar de ingan hal-hal yang neigatif. 

“De ingan me imbe irikan lingkungan yang baik, teiman-te iman yang baik dan 

situasi yang ramah se irta baik”34 

 

Ke imudian reispoinde in NA me injeilaskan bahwa oirang tua dalam 

meimbe irikan peirlindungan keipada anak, meire ika meinge ide ipankan koindisi 

lingkungan yang aman untuk te impat anak beirmain, hal itu agar anak tidak 

teirje irumus ke ipada hal-hal yang buruk dan meinggangu pe irtumbuhan anak di 

usianya. 

 
32 Wawancara dengan L, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
33 Wawancara dengan I, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
34 Wawancara dengan N, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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“De ingan me imbe irikan situasi lingkungan yang baik untuk si anak dan 

teirutama yang baik di dalam rumah atau keiluarga”35 

 

Dalam hasil analisis data yang dilakukan, bahwa kata yang se iring muncul 

dari jawaban reispo inde in yaitu kata “poisitif” dan “lingkungan”. Ke idua katanya 

diucapkan seibanyak einam kali oile ih re ispoinde in saat meilakukan wawancara. 

Artinya bahwa reispoinde in leibih meingarahkan anak-anak keipada hal-hal yang 

pso iitif dalam keihidupannya seihari-hari, hal ini dilakukan de ingan cara 

meimbe irikan peilajaran, arahan, nasihat se irta meimbe irikan cointoih-cointoih yang 

po isitif. Se ilain itu, oirang tua juga me inge ideipankan lingkungan yang baik bagi 

anaknya. Reispoinde in meimilih teimpat be irmain dan beirgaul anak yang dapat 

meiningkatkan peirkeimbangan anak. 

Se ilain dua kata teirse ibut, juga muncul kata “me indeingarkan”, 

“meinanggapi”, dan naseihat”. Keitiga kata ini muncul masing-masing eimpat kali 

dalam hasil wawancara. Hal itu me inunjukkan bahwa re ispoinde in atau o irang tua di 

Gampo ing Alai Keicamatan Klue it Timur leibih meinge ideipankan cara meindeingarkan 

pe imbicaraan anak, keimudian meinanggapi hingga meimbe irikan naseihat ke ipada 

anak. Oirang tua tidak meinge ideipankan sikap aroigansi, meinghakimi seirta eimoisi 

dalam meinanggapi seitiap peimbicaraan anak. 

Se imeintara itu dalam oibse irvasi yang dilakukan teirhadap eimpat reispoinde in 

di Gampoing Alai Keicamatan Klueit Timur, bahwa seiluruh reispoinde in meinjawab 

“Ya” dari seiluruh butir indikatoir oibse irvasi, meiliputi meinde ingarkan seirta 

meimpe irhatikan raut muka sang anak, meilihat mata saat beirbicara, meinde ingar 

nada bicara anak, tidak meinghakimi peirilaku anak, meimbeirikan pandangan untuk 

 
35 Wawancara dengan NA, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 



63 

 

meimpe ingaruhi peirse ipsi anak, mampu meingointroil e imoisi, meinge indalikan diri 

se indiri, tidak meinunjukkan sikap yang ne igatif, tidak meinunjukkan reispoin 

be irleibihan pada peirilaku, beirusaha meime inuhi se igala keibutuhan dan meimbeirikan 

ke inyamanan keitika anak meirasa ke isulitan. 

b. Faktoir yang Me impe ingaruhi Praktik Mindful Pare inting Dalam 

Meiningkatkan Keimandirian Anak di Gampoing Alai Keicamatan 

Klueit Timur 

 

Ke imandirian biasanya ditandai deingan ke imampuan meineintukan nasib 

se indiri, kreiatif, dan inisiatif, me ingatur tingkah laku, be irtanggung jawab, mampu 

meinahan diri, meimbuat keiputusan-keiputusan se indiri, seirta mampu meingatasi 

masalah tanpa ada pe ingaruh dari o irang lain. Anak akan mandiri bila dimulai dari 

ke iluarganya dan hal inilah yang me inyeibabkan tingkat keimandirian seise ioirang 

be irbeida-be ida antara yang satu de ingan yang lain, kareina faktoir yang 

meimpe ingaruhi keimandirian teirse ibut. 

Dalam koinse ip mindful pare inting bahwa se imua koimpoine in me imeigang 

pe iranan yang sama dalam peimbeintukan watak, karakte ir, dan sifat anak yang 

meine intukan masa deipan anak itu di keimudian hari. Atas  dasar itu peindidikan 

ke iluarga yang dikeimbangkan deingan meimbawa anak-anak juga beilajar 

be irinteiraksi deingan  teitangga maupun lingkungan se ikitarnya. 

Pe indidikan keiluarga mindful pareinting sangat meingeide ipankan hubungan 

antar unsur yang le ibih leingkap dalam keiluarga kareina akan sangat beirpe ingaruh 

teirhadap peirke imbangan  anak-anak. 36 Tugas oirang tua bukan hanya untuk 

meime inuhi keibutuhan fisik se imata, namun juga harus meimbe iri yang teirbaik untuk 

 
36 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 13 
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ke ibutuhan mateiri anak, meime inuhi ke ibutuhan psikoiloigis anak hingga 

meinye idiakan keise impatan untuk meineimpuh peindidikan yang layak untuk 

pe irkeimbangannya. 

Pe ingasuhan meincakup seimua peirilaku oirang tua yang diamati oileih anak-

anak, baik yang beirkaitan langsung deingan meire ika maupun tidak. Ke ihidupan 

anak diharapkan dapat ditingkatkan deingan poila asuh dan peirilaku yang baik, 

khususnya dalam bidang agama, diri, bangsa, dan ne igara. Ini juga dapat dilihat 

se ibagai tugas untuk meindoiroing anak-anak meinge imbangkan keimandirian fisik 

dan psikoiloigis me ireika se ibagai oirang deiwasa. 

Dalam peine irapan poila asuh mindful pare inting teintunya juga tidak te ileipas 

dari faktoir-faktoir yang meimpeingaruhinya, teirmasuk bagi oirang tua di Gampoing 

Alai Ke icamatan Klueit Timur, Kabupatein Ace ih Se ilatan. Diantara se ijumlah faktoir-

faktoir praktik mindful pare inting dalam meiningkatkan keimandirian anak yaitu 

se ibagai beirikut: 

 

1) Faktoir eikoinoimi 

E ikoinoimi meinjadi salah satu faktoir utama dalam praktik mindful pareinting 

di Gampoing Alai Keicamatan Klueit Timur, Kabupatein Aceih Se ilatan. Eikoinoimi 

ke iluarga yang baik teintunya akan beirpe ingaruh ke ipada po ila asuh anak. O irang tua 

akan leibih mudah untuk meime inuhi keibutuhan dasar teirutama keibutuhan untuk 

pe indidikan dan keimandirian anak, beigitu juga keibutuhan asupan makanan yang 

baik bagi anak. Anak akan leibih se ihat dan dapat teirpe inuhi ke ibutuhannya se ihingga 

akan meireispoin pe irke imbangan keimandirian anak. 
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Namun seibaliknya, eikoinoimi keiluarga yang kurang baik akan me imbeirikan 

dampak bagi peirke imbangan anak itu se indiri, seipeirti tidak teirpe inuhinya 

ke ibutuhan-keibutuhan me indasar anak, seihingga anak meinjadi mindeir dan sulit 

be irgaul. 

Khusunya di Gampoing Alai Keicamatan Klueit Timur, Kabupatein Aceih 

Se ilatan, seibagian beisar masyarakat meimiliki mata peincaharian peitani, beigitu juga 

de ingan reispoinde in di dalam peine ilitian ini. Namun de imikian, para reispoinde in 

masih mampu dan dapat me ime inuhi keibutuhan dasar bagi anak dalam be ilajar dan 

meiningkatkan keimandiriannya. O irang tua se ilalu beirusaha agar anak teirpe inuhi 

se igala keibutuhannya seihingga mampu beirke imbang deingan baik. 

“Ekonomi menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam 

pengasuhan anak, karena seluruh kebutuhan baik sandang, pangan dan 

kebutuhan pendidikan tentunya berhubungan dengan ekonomi. Namun 

orang tua pasti berusaha agar kebutuhan itu tercukupi”.37 

 

2) Faktoir peike irjaan 

Pe ike irjaan juga meinjadi salah satu faktoir yang ikut meimpe ingaruhi poila 

asuh mindful pareinting di Gampoing Alai Keicamatan Klueit Timur, Kabupatein 

Ace ih Se ilatan. Oirang tua yang meimiliki peikeirjaan be irat teintunya akan 

meimpe ingaruhi peindidikan anak meilalui ke iluarga, teirutama waktu untuk anak. 

Oirang tua yang be ike irja seijak pagi hingga so ire i, akan me imiliki waktu yang 

se idikit untuk anak dalam me imbimbing dan meimbeirikan peindidikan di dalam 

ke iluarga, hal ini akan turut be irpe ingaruh ke ipada peirkeimbangan anak teirutama 

ke imandirian dan peimikirannya. 

 
37 Wawancara dengan L, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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Se imeintara itu reispoinde in dalam peineilitian ini meinjeilaskan bahwa oirang 

tua seilalu beirusaha meimbe irikan waktu yang le ibih keipada anak meiskipun 

disibukkan de ingan peike irjaan, teirutama pe ikeirjaan di bidang peirtanian. Oirang tua 

tidak meimbiarkan anak leipas dari peingawasan meilainkan masih dapat dikointroil 

agar tidak teirjeirumus kei hal-hal yang neigatif. 

“Meskipun kita sibuk dengan pekerjaan seperti di kebun atau di sawah, 

kita tetap mengontrol anak, baik saat sekolah, pulang sekolah maupun saat 

sedang bermain. Kita selalu menyempatkan diri melihat anak dalam 

sehari-hari”38 

 

3) Faktoir lingkungan 

Lingkungan yang baik maka akan meilahirkan anak yang baik, be igitu juga 

se ibaliknya, apabila lingkungan te impat tinggal yang buruk maka juga akan 

be irdampak buruk teirhadap peirke imbangan anak. Lingkungan me injadi teimpat 

tinggal dan beirke imbangnya anak, di usia proiduktif anak-anak akan beirsoisial 

de ingan lingkungan seihingga akan meimpeingaruhi karakteir anak itu seindiri. 

Se imeintara itu di loikasi pe ineilitian, re ispoinde in meinje ilaskan bahwa 

lingkungan teimpat tinggal dan lingkungan te impat anak tumbuh dan be irkeimbang 

adalah lingkungan yang baik. Masyarakat dan lingkungan se ikitar saling meinjaga 

satu sama lain seihingga anak-anak teitap dalam keigiatan-keigiatan yang poisitif. 

“Semua masyarakat dan lingkungan di sini saling mendukung satu sama 

lain, saling menjaga anak-anak baik saat bermain, sehingga anak dapat 

tumbuh dan berkembang dengan positif dengan dukungan lingkungan 

yang baik”.39 

Ke itiga faktoir ini juga beirjalan seicara po isitif se ihingga praktik mindful 

pare inting di Gampoing Alai Ke icamatan Klue it Timur, Kabupatein Aceih Se ilatan 

 
38 Wawancara dengan N, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
39 Wawancara dengan I, salah satu orang tua anak usia 5-6 tahun di Gampong Alai... 
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be irjalan deingan baik dan mampu me imbe irikan dampak poisitif teirhadap 

ke imandirian anak. 

B. Peimbahasan 

 

Koinse ip mindful pareinting meingutamakan peirubahan pribadi antara oirang 

tua dan anak-anak meire ika. Mindful pare inting meindoiroing oirang tua untuk 

meinyadari keibutuhan anak meire ika dan meingakoimoidasi meireika meilalui praktik 

mindfulneiss untuk meimbangun hubungan oirangtua-anak yang meimuaskan. Hal 

ini sangat dipeirlukan kareina dapat me imbantu oirang tua meiningkatkan 

ke iteirampilan peingasuhan untuk meingasuh dan meindidik anak seilama peirubahan 

pe irasaan, pikiran dan masa reimaja. Oirang tua yang meinggunakan meitoidei 

pe ingasuhan sadar leibih teinang teirhadap pe irilaku neigatif anaknya .40 

Praktik peingasuhan yang peinuh peirhatian adalah keigiatan kreiatif 

be irkeilanjutan yang dapat beirkeimbang. Keitika oirang tua meinumbuhkan keisadaran 

diri dan peinge itahuan teintang keise ihatan fisik, e imoisioinal, dan meintal anak-anak 

meire ika, meire ika meimpraktikkan peingasuhan yang peinuh pe irhatian. Salah satu 

teiknik pe ingasuhan teirbaik yang dianjurkan untuk me inciptakan ikatan yang aman 

antara ibu dan anak adalah peingasuhan pe inuh pe irhatian, yang dicirikan seipe irti itu. 

Baiknya koimunikasi antara anak dan oirang tua, maka oirang tua akan leibih 

mudah dalam meimbeirikan ransangan keimandirian anak, meilalui nasihat, arahan 

dan sikap poisitif seihingga anak me irasa nyaman dan teirbiasa deingan koindisi 

teirse ibut.  

 

 40 Pathah Pajar Mubarok, Program Pengasuhan Positif untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mindful Parenting Orangtua Remaja, Jurnal Ilmiah Psikologi, olume 3, Nomor 1, 2016: 35-50. 



68 

 

Dari hasil peine ilitian dapat dipahami bahwa se iluruh sampe il dalam 

pe ineilitian ini me ine irapkan poila asuh seisuai deingan dimeinsi mindful pare inting 

yaitu meinde ingarkan peinuh pe irhatian dan beirbicara deingan eimpati, peimahaman 

dan peine irimaan untuk tidak meinghakimi, peingaturan eimoisi atau keiceirdasan 

e imoisioinal, poila asuh bijaksana dan tidak be irleibihan (peingeindalian diri) dan weilas 

asih. 

Dimeinsi me inde ingarkan peinuh pe irhatian dan be irbicara deingan e impati 

teirlihat dari sikap reispoinde in yang beirinteiraksi deingan anak dan meinanggapi seirta 

meimbe irikan peirhatian. Meinurut re ispoinde in bahwa o irang tua me injadi cointoih bagi 

se itiap anaknya, apabila oirang tua meimbe irikan peirhatian dan beirbicara deingan 

e impeiti maka hal itu pula me injadi peinutan bagi anak dalam ke ihidupannya seihari-

hari. 

Hal teirse ibut juga se ibagaimana teioiri bahwa oirang tua be irinteiraksi de ingan 

anak dan meinanggapi seirta meimbeirikan pe irhatian. Se imua dimulai dari diri seindiri 

kareina anak akan se ilalu meingikuti apa yang dilakukan oileih oirang yang le ibih 

de iwasa darinya, dalam hal ini oirangtua. Oirangtua se ilalu meinjadi roilei moide il bagi 

anaknya.41 

Dimeinsi pe imahaman dan peineirimaan untuk tidak meinghakimi juga 

teirlihat dari sikap oirang tua atau reispoinde in yang meinge ideipankan transfoirmasi 

pe irsoinal deingan anaknya meilalui e ixpeirie incei (peingalaman), awareine iss 

(ke isadaran), dan acceiptancei (peine irimaan). Reispo inde in meimbeirikan peirhatian 

leibih ke ipada anak tanpa meinge ikang dalam keihidupannya se ihari-hari. Anak 

 
41  Zainul Arifin, Hubungan antara Mindful Parenting dan Bimbingan Orang Tua 

Terhadap Perilaku Moral Siswa Sekolah Dasar Selama Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Volume 4 Nomor 1 Tahun 2022, hlm. 308 
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dibeirikan pe indidikan, kasih sayang se irta haknya deingan teitap meimbeirikan 

ko introil seihingga anak dapat mandiri de ingan hal-hal yang poisitif. 

Hal ini se isuai deingan te ioiri bahwa oirang tua harus bisa meine irima 

ke inyataan bahwa anak-anak meire ika meimilikinya. Anak-anak se ikarang beirbeida 

de ingan anak-anak keitika oirang tuanya masih anak-anak kareina peirke imbangan 

zaman. Anak-anak akan teirpe ingaruh seicara neigatif oileih keibiasaan oirang tua yang 

se icara tidak sadar meinghakimi meireika.42 

Ke imudian dimeinsi pe ingaturan eimoisi atau keice irdasan eimoisioinal juga 

teirlihat dari oirang tua dalam pe ineilitian ini yang tidak me imbeirikan hukuman 

langsung (punishmeint) keipada anak atas se igala seisuatu tindakan yang kurang 

baik, meilainkan meinge ideipakan se intuhan kasih sayang langsung se ihingga anak 

mampu meimahami koinse ikueinsi pe irilakuknya. 

Se ibab seibagaimana teioiri yang dijeilaskan se ibeilumnya bahwa meingasuh 

bukanlah hal yang mudah, oirangtua harus bisa meimbuat anak mudah diatur teitapi 

juga tidak meirasa teirte ikan. Me ingajarkan se isuatu tidak meilulu harus deingan 

pe imaksaan, teitapi bisa deingan meinggunakan meitoidei hukuman–peinghargaan. 

Anak akan meindapat peinghargaan apabila meilakukan seisuatu yang seisuai, 

se ihingga anak akan meirasa meimiliki moitivasi yang meimbuat dia ingin teirus 

be irbuat seisuatu yang seisuai.43 

Dimeinsi poila asuh bijaksana dan tidak beirle ibihan (peinge indalian diri) 

dipraktikkan o ileih re ispoinde in de ingan meimeibe irikan keiamanan dan meinghindari 

 
42 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 4. 
43  Zainul Arifin, Hubungan antara Mindful Parenting dan Bimbingan Orang Tua 

Terhadap Perilaku Moral Siswa Sekolah Dasar Selama Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Volume 4 Nomor 1 Tahun 2022, hlm. 309. 
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lingkungan yang dapat be irpe ingaruh ke ipada hal-hal yang neigatif. Oirang tua 

meinge ide ipankan ko imunikasi dan meimahami koindisi anak seihingga keimudian 

dibeirikan peimahaman keipada anak agar meire ika meimahami seitiap seigala seisuatu. 

Hal itu seibagaimana teioiri yang dikeimukan o ileih Me illy Kio ing bahw dalam 

meilaksanakan mindful pareinting, o irangtua tidak meinunjukkan sikap yang neigatif, 

pe imarah, meingoimeil, meingamuk atau kasar teirhadap anaknya. Oirangtua tahu 

bagaimana dan kapan harus beirtindak. Pe ingaturan peinge indalian diri, pada 

dasarnya adalah suatu proise is dimana oirangtua tidak meinunjukkan reispoin 

be irleibihan pada peirilaku yang ditunjukkan o ileih anaknya.44 

Se imeintara itu dalam dime insi we ilas asih oirang tua tidak meimbe irikan 

se isuatu yang beirleibihan keipada seilain ke ibutuhan dalam keihidupan se irta 

pe indidikannya. Me iskipun dibeirikan, hal itu hanya se ibagai beintuk mo itivasi bagi 

anak agar leibih meiningkatkan preistasi beilajarnya. Oirang tua juga beirusaha 

meingajarkan anak agar beirsikap baik keipada seimua oirang, seipe irti beirani meiminta 

maaf dan saling meinyayangi antar seisama. 

Hal teirse ibut juga seisuai deingan teioiri Me illy Kioing bahwa o irang tua yang 

meine irapkan sikap weilas asih saat meingasuh anak, akan leibih mungkin untuk 

meingambil sikap leibih leimah leimbut dan peimaaf. Peine irapan weilas asih dalam 

ke iluarga akan meilahirkan anak-anak yang peiduli pada lingkungan, seisama dan 

se igala seisuatu yang ada di lingkungan seikitarnya.45 

Re ispoinde in dalam peineilitian ini beirusaha meimbe irikan poila asuh yang 

teirbaik bagi anaknya, hal itu dilakukan agar pe irke imbangan anak dalam beirjalan 

 
44 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 7. 
45 Kiong, Melly. Mindful Parenting. (Jakarta: Kemendikbud, 2015), hlm. 8. 
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de ingan baik seisuai deingan umur anak itu se indiri. Para reispoinde in dalam 

pe ingasuhan anak leibih me ingeide ipankan po ila ko imunikasi yang baik antara oirang 

tua dan anak dan me inghindari se itiap ke ikeirasan, baik fisik maupun ke ike irasan 

meilalui suara. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa poila asuh mindful pareinting 

sangat tepat dalam meningkatkan kemandirian anak, sebab orang tua 

mengedapankan komunikasi dengan anak. Anak lebih cenderung mengikuti sikap 

dan arahan dari orang tua sehingga akan meimpe ingaruhi watak dan peirke imbangan 

anak itu seindiri. 

Se imeintara itu faktoir-fakto ir yang meimpeingaruhi praktik mindful pareinting 

di Gampoing Alai meinurut reispoinde in meiliputi tiga fakto ir, yaitu eikoinoimi, 

pe ikeirjaan dan lingkungan. Faktoir e ikoinoimi meirupakan salah satu hal pe inting 

dalam keibe irlangsungan peindidikan bagi anak. O irang tua leibih mudah untuk 

meime inuhi se itiap keibutuhan peinting anak teirutama dalam me iningkatkan 

ke imandirian seirta pre istasi be ilajar. Pada faktoir ini, se iluruh re ispoinde in dalam 

pe ineilitian meimiliki eikoinoimi yang cukup khususnya dalam me imeinuhi ke ibutuhan 

rumah tangga, seihingga reispoinde in mampu meimbeirikan dan meincukupi 

ke ibutuhan peindidikan anak agar anak tumbuh dan be irke imbang deingan baik. 

Ke imudian faktoir pe ike irjaan yaitu keigiatan atau proifeisi o irang tua dalam 

ke ihidupan seihari-hari. Peike irjaan deingan waktu pe inuh akan meimpe ingaruhi waktu 

de ingan anak seihingga seicara tidak langsung akan sulit untuk me ingawasi dan 

meimantau pe ikeimbangan anak seihari-hari. Dalam peineilitian yang dilakukan, 

se ibagian beisar reispo inde in meimiliki peike irjaan atau preife isi se ibagai peitani, artinya 
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re ispoinde in dapat meimbagi waktu de ingan anak seirta dapat meimantau 

pe irkeimbangan anak seihari-hari. 

Faktoir lingkungan juga menjadi faktoir pe inting yang turut meimpe ingaruhi 

praktik mindful pareinting di Gampoing Alai. Seibab lingkungan meirupakan teimpat 

tumbuh dan beirkambangnya anak se ihingga karakteir anak akan ikut te irpe ingaruhi 

oileih lingkungannya seihari-hari. Hal ini juga se isuai deingan teioiri bahwa 

lingkungan keiluarga anak meimainkan pe iran peinting dalam meinge imbangkan 

nilai-nilai, teirutama koinse ip keimandirian. Tanggung jawab oirang tua dan 

pe ingasuhan yang meire ika beirikan ke ipada anak-anak meire ika tidak dapat 

dipisahkan dari peinanaman cita-cita keimandirian.46 

Dalam hal ini, re ispoinde in dalam peine ilitian sangat meinye ileiksi dan meimilih 

se icara keitat lingkungan khususnya te impat beirmain anak, oirang tua tidak 

meinginginkan lingkungan yang tidak aman dan dapat me impeingaruhi kei hal-hal 

yang ne igatif. Deingan lingkungan yang aman dan te iman be irgaul anak yang juga 

baik, akan beirdampak keipada anak seihingga anak ikut mandiri se irta oirang tua 

ikut meirasa nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 46 Mahmud dan Heri Gunawan dan Yuyun Yulianingsih, Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga (Jakarta: Akademia Permata, 2013), hlm. 150. 
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BAB V 

PEiNUTUP 

A. Keisimpulan 

Be irdasarkan peimbahasan dan kajian yang dilakukan se ibagaimana di dalam 

bab-bab seibe ilumnya, maka hasil pe ine ilitian dalam skripsi ini dapat disimpulkan 

yaitu seibagai beirikut: 

1. Praktik mindful pareinting dalam meiningkatkan keimandirian anak usia 5-6 

tahun di Gampoing Alai Ke icamatan Klue it Timur yaitu o irang tua seilalu 

be irusaha meimbe irikan pe irhatian yang labih bagi anaknya, hal itu dilakukan 

agar peirke imbangan anak dalam beirjalan de ingan baik seisuai de ingan umur 

anak itu se indiri. Para reispoinde in dalam peingasuhan anak leibih 

meinge ide ipankan poila koimunikasi yang baik antara oirang tua dan anak dan 

meinghindari seitiap keike irasan, baik fisik maupun keike irasan meilalui suara. 

Baiknya koimunikasi antara anak dan oirang tua, maka oirang tua akan leibih 

mudah dalam meimbe irikan ransangan keimandirian anak, meilalui nasihat, 

arahan dan sikap poisitif seihingga anak meirasa nyaman dan teirbiasa 

de ingan koindisi te irseibut. Orang tua memberikan contoh dalam bersikap, 

berbicara dan dalam melakukan sesuatu. Dengan ini anak mengikuti sikap 

tersebut sehingga mampu mandiri, baik di rumah, lingkungan maupun di 

tempat belajar. 

2.  Praktik mindful pareinting di Gampo ing Alai Ke icamatan Klueit Timur, 

Kabupatein Ace ih Se ilatan dipeingaruhi o ileih tiga faktoir, yaitu faktoir 
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e ikoinoimi, faktoir peike irjaan dan faktoir lingkungan. Ke itiga faktoir te irse ibut 

saling beirhubungan dan saling meindukung satu sama lain dalam 

meiransang pe indidikan dan keimandirian anak. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil peineilitian, maka peinulis meimiliki beibeirapa saran 

ke ipada beibe irapa pihak teirkait judul peine ilitian ini, adapun saran-saran teirse ibut 

yaitu: 

1. Diharapkan keipada masyarakat te irutama o irang tua agar dapat me ine irapkan 

poila asuh yang baik bagi anak, se ihingga tumbuh keimbang dan 

ke imandirian anak dapat me iningkat deingan baik. 

2. Diharapakan keipada leimbaga peindidikan dan instansi te irkait untuk dapat 

meiningkatkan soisialisasi po ila asuh anak di masyarakat, agar anak se ibagai 

ge ineirasi bangsa dapat tumbuh dan be irke imbang seicara mandiri deingan 

baik. 

3. Diharapkan keipada akadeimisi untuk me indalami peine ilitian teirkait poila 

asuh oirang tua dalam me iningkatkan ke imandirian anak, seihingga 

meilahirkan reikoime indasi poila asuh yang baik se isuai peirkeimbangan usia 

anak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

 

Nama Responden : L 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Nama Anak  : AFA 

Usia Anak  : 6 Tahun 

 

Tanggal Hasil Wawancara Kode Tema 

6 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

dan menyikapi anak yang 

sedang berbicara kepada 

orang tuanya? 

 

Responden: 

Kami memperhatikan dan 

mendengarkan secara 

baik agar tutur bahasanya 

tidak kasar 

Mendengarkan 

secara baik agar 

tutur bahasanya 

tidak kasar 

Perhatian dan 

respon bicara 

6 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

pembicaraan anak yang 

tidak atau kurang sesuai 

dengan perkembangan 

anak di usianya? 

 

Responden: 

Orang tua terlebih dahulu 

melihat dan 

memperhatikan terlebih 

dahulu tata cara 

berbicara anak agar 

terarah sehingga kemudian 

diberikan nasehat 

Memperhatikan 

terlebih dahulu tata 

cara berbicara 

Perhatian dan 

respon bicara 

6 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

hukuman terhadap anak 

yang tidak mengikuti 

perintah orang tua? Bila 

ada seperti apa? 

 

 

Responden: 

Tidak, tepatnya 

Tidak, tepatnya 

memberikan nasehat 

Menerima dan 

tidak 

menghakimi 



memberikan nasehat saja 

dan memberikan 

penjelasan harus selalu 

petuh kepada orang tua 

6 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memberikan pandangan 

kepada anak terhadap 

perbuatan dan sikap atau 

perilakunya, sehingga 

anak dapat berfikir baik 

dan buruk atas setiap 

tindakannya? 

 

Responden: 

Sikap dan perilaku anak 

adalah tanggung jawab 

orang tua agar pendidikan 

anak sukses, orang tua 

memberikan penjelasan 

dalam kehidupan sehingga 

anak mampu berfikir atas 

setiap tindakannya 

Orang tua 

memberikan 

penjelasan dalam 

kehidupan sehingga 

anak mampu 

berfikir atas setiap 

tindakannya 

Menerima dan 

tidak 

menghakimi 

6 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu 

mengontrol emosi 

terhadap sikap dan 

perbuatan anak yang tidak 

baik? 

 

Responden: 

Memberikan pendidikan 

kepada anak, harus lebih 

bersabar dan tidak boleh 

memukul anak, kita harus 

mampu mengontrol sikap 

Memberikan 

pendidikan kepada 

anak, harus lebih 

bersabar 

Emosi dan 

sikap 

6 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

penghargaan terhadap 

anak bila mengikuti 

perintah atau mendapatkan 

prestasi?  

 

 

Responden: 

Ya, misalnya memberikan 

Ya, misalnya 

memberikan hadiah 

Menerima dan 

tidak 

menghakimi 



hadiah, memberikan puji-

pujian agar si anak lebih 

bersemangat, senang dan 

bahagia 

6 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu 

memberikan contoh 

perbuatan yang baik 

kepada anak? 

 

Responden: 

Orang tua harus berbuat 

baik dalam lingkungan 

anak sehari-hari, misalnya 

selalu mengajarkan shalat, 

bersedekah serta sosial 

dengan sesame 

Orang tua harus 

berbuat baik dalam 

lingkungan anak 

sehari-hari 

Emosi dan 

sikap 

6 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

perbuatan yang baik 

tersebut sehingga tidak 

menjadi hal yang 

berlebihan? 

 

Responden: 

Memang harus 

diperhatikan agar si anak 

tidak melakukan hal-hal 

yang sama 

Harus diperhatikan 

agar si anak tidak 

melakukan hal-hal 

yang sama 

Emosi dan 

sikap 

6 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memenuhi semua 

permintaan anak? 

 

Responden: 

Orang tua harus 

mempertimbangkan 

terlebih dahulu apa yang 

diminta, karena jika terlalu 

dituruti sianak akan 

terbiasa dan merajalela 

Orang tua harus 

mempertimbangkan 

terlebih dahulu apa 

yang diminta 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 

6 April 2023 

Peneliti: 

Seperti apa Ibu dalam 

memberikan kenyamanan 

dan keamanan kepada 

anak? 

Selalu menanyakan 

kepada anak saat 

hendak keluar 

rumah 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 



 

Responden: 

Selalu berkomunikasi 

dengan anak, selalu 

menanyakan kepada anak 

saat hendak keluar rumah, 

agar anak masih dapat 

dikontrol dan merasa 

aman 

6 April 2023 

Peneliti: 

Apa saja faktor yang 

mempengaruhi pola asuh 

mindful parenting menurut 

Bapak/Ibu 

 

Responden: 

Ekonomi menjadi salah 

satu faktor yang sangat 

penting dalam pengasuhan 

anak, karena seluruh 

kebutuhan baik sandang, 

pangan dan kebutuhan 

pendidikan tentunya 

berhubungan dengan 

ekonomi. Namun orang 

tua pasti berusaha agar 

kebutuhan itu tercukupi 

Faktor ekonomi Ekonomi 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

 

Nama Responden : I 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Nama Anak  : AA 

Usia Anak  : 5 Tahun 

 

Tanggal Hasil Wawancara Kode Tema 

8 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

dan menyikapi anak yang 

sedang berbicara kepada 

orang tuanya? 

 

Responden: 

Mendengarkan anak dan 

memberikan pelajaran 

kepada anak agar mereka 

mengerti setiap perkataan 

dan perbuatannya 

Mendengarkan 

anak dan 

memberikan 

pelajaran kepada 

anak 

Perhatian dan 

respon bicara 

8 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

pembicaraan anak yang 

tidak atau kurang sesuai 

dengan perkembangan anak 

di usianya? 

 

Responden: 

Menjawab pertanyaan anak 

dan dikemudian dialihkan 

ke hal-hal lain yang 

dianggap lebih menarik dan 

sesuai dengan 

perkembangan usianya 

Menjawab 

pertanyaan anak 

dan dikemudian 

dialihkan ke hal-

hal lain 

Perhatian dan 

respon bicara 

8 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

hukuman terhadap anak 

yang tidak mengikuti 

perintah orang tua? Bila 

ada seperti apa? 

 

Responden: 

Tidak, 

memberikan 

nasehat kepada 

anak 

Menerima dan 

tidak 

menghakimi 



Tidak, memberikan nasehat 

kepada anak atas kesalahan 

apa yang telah diperbuatnya 

8 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memberikan pandangan 

kepada anak terhadap 

perbuatan dan sikap atau 

perilakunya, sehingga anak 

dapat berfikir baik dan 

buruk atas setiap 

tindakannya? 

 

Responden: 

Mengarahkan dan 

mengingatkan anak kepada 

hal-hal yang baik dan 

positif 

Mengarahkan 

dan 

mengingatkan 

anak kepada hal-

hal yang baik dan 

positif 

Menerima dan 

tidak 

menghakimi 

8 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu mengontrol 

emosi terhadap sikap dan 

perbuatan anak yang tidak 

baik? 

 

Responden: 

Mengarahkan atau 

mencontohkan perbuatan 

baik kepada anak, misalnya 

seperti tidak berkata kasar 

kepada anak 

Mengarahkan 

atau 

mencontohkan 

perbuatan baik 

kepada anak 

Emosi dan 

sikap 

8 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

penghargaan terhadap anak 

bila mengikuti perintah atau 

mendapatkan prestasi?  

 

Responden: 

Ya, sesekali tapi apabila 

berlebihan akan berdampak 

negatif kepada anak 

Ya 

Menerima dan 

tidak 

menghakimi 

8 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu 

memberikan contoh 

perbuatan yang baik kepada 

anak? 

 

Orang tua 

mencontohkan 

kepada anak 

seperti saling 

berbagi 

Emosi dan 

sikap 



Responden: 

Orang tua mencontohkan 

kepada anak seperti saling 

berbagi dan mau meminta 

maaf ketika membuat suatu 

kesalahan 

8 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

perbuatan yang baik 

tersebut sehingga tidak 

menjadi hal yang 

berlebihan? 

 

Responden: 

Tidak menyanjung atau 

memuji anak terlalu 

berlebihan 

Tidak memuji 

terlalu berlebihan 

Emosi dan 

sikap 

8 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memenuhi semua 

permintaan anak? 

 

Responden: 

Tidak semua anak itu 

dipenuhi semua 

permintaannya, tapi apabila 

permintaan anak bersifat 

positif maka orang tua bisa 

memenuhinya. 

Tidak semua 

anak itu dipenuhi 

semua 

permintaannya 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 

8 April 2023 

Peneliti: 

Seperti apa Ibu dalam 

memberikan kenyamanan 

dan keamanan kepada 

anak? 

 

Responden: 

Memberikan perhatian 

yang lebih seperti 

merangkul anak dikala 

sedih dan memberikan 

kekuatan disaat merasa 

lemah 

Memberikan 

perhatian yang 

lebih 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 

8 April 2023 

Peneliti: 

Apa saja faktor yang 

mempengaruhi pola asuh 

mindful parenting menurut 

Lingkungan 

sangat 

mempengaruhi 

perkembangan 

Lingkungan 



Bapak/Ibu 

 

Responden: 

Faktor lingkungan. Semua 

masyarakat dan lingkungan 

di sini saling mendukung 

satu sama lain, saling 

menjaga anak-anak baik 

saat bermain, sehingga 

anak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan positif 

dengan dukungan 

lingkungan yang baik 

anak 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

Nama Responden : N 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Nama Anak  : DTZ 

Usia Anak  : 6 Tahun 

 

Tanggal Hasil Wawancara Kode Tema 

10 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

dan menyikapi anak yang 

sedang berbicara kepada 

orang tuanya? 

 

Responden: 

Mendengarkan dan 

menanggapi 

pembicaraan yang 

disampaikan anak 

dengan hal-hal yang 

positif agar anak juga 

menanggapinya dengan 

hal yang positif 

Mendengarkan dan 

menanggapi 

pembicaraan yang 

disampaikan anak 

dengan hal-hal yang 

positif 

Perhatian dan 

respon bicara 

10 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

pembicaraan anak yang 

tidak atau kurang sesuai 

dengan perkembangan 

anak di usianya? 

 

Responden: 

Orang tua memberikan 

contoh bagaimana 

berbicara yang baik 

sehingga anak ikut 

mencontoh tata bicara 

yang baik serta dalam 

perbuatannya 

Orang tua 

memberikan contoh 

bagaimana berbicara 

yang baik 

Perhatian dan 

respon bicara 

10 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

hukuman terhadap anak 

yang tidak mengikuti 

perintah orang tua? Bila 

ada seperti apa? 

Tidak, hanya saja 

sedikit memberikan 

peringatan 

Menerima 

dan tidak 

menghakimi 



 

Responden: 

Tidak, hanya saja sedikit 

memberikan peringatan 

kepada anak agar anak 

tidak mengulangi 

kesalahan yang sama 

 

10 April 2023 

 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memberikan pandangan 

kepada anak terhadap 

perbuatan dan sikap atau 

perilakunya, sehingga 

anak dapat berfikir baik 

dan buruk atas setiap 

tindakannya? 

 

Responden: 

Orang tua memberikan 

contoh supaya anak bisa 

mencontoh bagaimana 

sikap yang baik dan 

orang tua juga bisa 

memilih lingkungan yang 

baik supaya anak tidak 

terpengaruh dengan 

lingkungan yang tidak 

baik untuk perkembangan 

anak 

 

Orang tua 

memberikan contoh 

supaya anak bisa 

mencontoh 

bagaimana sikap 

yang baik 

Menerima 

dan tidak 

menghakimi 

10 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu 

mengontrol emosi 

terhadap sikap dan 

perbuatan anak yang 

tidak baik? 

 

Responden: 

Dengan cara berbicara 

lemah lembut supaya 

anak bisa menangkap hal-

hal positif yang 

dibicarakan 

Dengan cara 

berbicara lemah 

lembut 

Emosi dan 

sikap 

10 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

penghargaan terhadap 

Tegantung dengan 

prestasi yang 

didapatkan anak 

Menerima 

dan tidak 

menghakimi 



anak bila mengikuti 

perintah atau 

mendapatkan prestasi?  

 

Responden: 

Tegantung dengan 

prestasi yang didapatkan 

anak, jika prestasi yang 

diberikan itu untuk 

kemajuan ke depan 

mungkin akan diberikan 

apresiasi supaya anak 

akan lebih termotivasi 

10 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu 

memberikan contoh 

perbuatan yang baik 

kepada anak? 

 

Responden: 

Dengan menjaga sikap 

dan mengontrol emosi di 

depan anak, agar anak 

tidak mengikuti apa yang 

tidak baik untuk 

perkembangannya 

Dengan menjaga 

sikap dan 

mengontrol emosi di 

depan anak 

 

 

 

 

 

Emosi dan 

sikap 

 

 

 

 

 

10 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

perbuatan yang baik 

tersebut sehingga tidak 

menjadi hal yang 

berlebihan? 

 

Responden: 

Menanggapinya biasa-

biasa saja tidak perlu 

menyanjung supaya anak 

tidak membanggakan 

diri, tidak membuat anak 

merasa dia yang terbaik 

Tidak perlu 

menyanjung supaya 

anak tidak 

membanggakan diri 

Emosi dan 

sikap 

10 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memenuhi semua 

permintaan anak? 

Tidak semua 

permintaan anak 

harus dipenuhi 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 



 

Responden: 

Tidak semua permintaan 

anak harus dipenuhi, 

hanya saja jika memang 

itu diperlukan baru 

diberikan supaya anak 

tidak beranggapan bahwa 

segala yang diingikan 

harus dipenuhi 

10 April 2023 

Peneliti: 

Seperti apa Ibu dalam 

memberikan kenyamanan 

dan keamanan kepada 

anak? 

 

Responden: 

Dengan memberikan 

lingkungan yang baik, 

teman-teman yang baik 

dan situasi yang ramah 

serta baik 

Dengan memberikan 

lingkungan yang 

baik 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 

10 April 2023 

Peneliti: 

Apa saja faktor yang 

mempengaruhi pola asuh 

mindful parenting 

menurut Bapak/Ibu 

 

Responden: 

Faktor pekerjaan. 

Meskipun kita sibuk 

dengan pekerjaan seperti 

di kebun atau di sawah, 

kita tetap mengontrol 

anak, baik saat sekolah, 

pulang sekolah maupun 

saat sedang bermain. Kita 

selalu menyempatkan diri 

melihat anak dalam 

sehari-hari 

Pekerjaan sangat 

mempengaruhi 

kemandirian anak 

Pekerjaan 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

 

 

Nama Responden : NA 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Nama Anak  : FS 

Usia Anak  : 5 Tahun 

 

Tanggal Hasil Wawancara Kode Tema 

12 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

dan menyikapi anak yang 

sedang berbicara kepada 

orang tuanya? 

 

Responden: 

Mendengarkan 

pembicaraan yang 

disampaikan oleh anak 

serta memberikan 

semangat kepada anak 

agar melakukan hal-hal 

yang positif 

Mendengarkan 

pembicaraan yang 

disampaikan oleh 

anak serta 

memberikan 

semangat kepada 

anak 

Perhatian dan 

respon bicara 

12 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

pembicaraan anak yang 

tidak atau kurang sesuai 

dengan perkembangan 

anak di usianya? 

 

Responden: 

Memperhatikan cara 

bicara anak, 

menjelasakan dan 

meluruskan pembicaraan 

yang kurang sesuai 

Memperhatikan cara 

bicara anak 

Perhatian dan 

respon bicara 

12 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

hukuman terhadap anak 

yang tidak mengikuti 

perintah orang tua? Bila 

ada seperti apa? 

 

Tidak, memberikan 

nasehat 

Menerima 

dan tidak 

menghakimi 



Responden: 

Tidak, memberikan 

nasehat atau 

memperingati agar tidak 

mengulangi kesalahan 

lagi 

12 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memberikan pandangan 

kepada anak terhadap 

perbuatan dan sikap atau 

perilakunya, sehingga 

anak dapat berfikir baik 

dan buruk atas setiap 

tindakannya? 

 

Responden: 

Memberikan contoh 

perbuatan yang baik agar 

anak mencontohkan 

perbuatan yang baik 

tersebut 

 

 

 

Memberikan contoh 

perbuatan yang baik 

Menerima 

dan tidak 

menghakimi 

12 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu 

mengontrol emosi 

terhadap sikap dan 

perbuatan anak yang tidak 

baik? 

 

Responden: 

Dengan cara 

memperhatikan nada 

bicara kepada anak serta 

tidak membentaknya 

Dengan cara 

memperhatikan nada 

bicara kepada anak 

Emosi dan 

sikap 

12 April 2023 

Peneliti: 

Apakah Ibu memberikan 

penghargaan terhadap 

anak bila mengikuti 

perintah atau 

mendapatkan prestasi?  

 

Responden: 

Ya, memberikan hadiah 

seperti buku, buku cerita, 

buku bergambar dan 

memberikan pujian 

Ya, memberikan 

hadiah seperti buku, 

buku cerita, buku 

bergambar 

Menerima 

dan tidak 

menghakimi 



kepada anak yang tidak 

berlebihan 

12 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu 

memberikan contoh 

perbuatan yang baik 

kepada anak? 

 

Responden: 

Memberikan contoh 

perilaku yang baik dari 

orang tua itu sendiri, 

misalnya seperti cara 

berbicara, cara bergaul 

serta cara berbahasa yang 

baik 

Memberikan contoh 

perilaku yang baik 

dari orang tua itu 

sendiri 

Emosi dan 

sikap 

12 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana Ibu merespon 

perbuatan yang baik 

tersebut sehingga tidak 

menjadi hal yang 

berlebihan? 

 

Responden: 

Dengan cara 

menanggapinya, dan 

memujinya tidak 

berlebihan 

Menanggapinya dan 

memujinya tidak 

berlebihan 

Emosi dan 

sikap 

12 April 2023 

Peneliti: 

Bagaimana cara Ibu 

memenuhi semua 

permintaan anak? 

 

Responden: 

Tidak semua permintaan 

anak dipenuhi, orang tua 

harus mempertimbangkan 

terlebih dahulu apa yang 

diminta oleh anak 

Tidak semua 

permintaan anak 

dipenuhi 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 

12 April 2023 

Peneliti: 

Seperti apa Ibu dalam 

memberikan kenyamanan 

dan keamanan kepada 

anak? 

 

Responden: 

Dengan memberikan 

situasi lingkungan 

yang aman dan baik 

bagi anak 

Kasih sayang 

dan 

perlindungan 



Dengan memberikan 

situasi lingkungan yang 

aman dan baik bagi anak, 

terutama situasi di dalam 

rumah dan lingkungan 

sekitar tempat anak 

bermain 

12 April 2023 

Peneliti: 

Seperti apa Ibu dalam 

memberikan kenyamanan 

dan keamanan kepada 

anak? 

 

Responden: 

Menurut saya ekonomi 

dan lingkungan tempat 

tinggal itu sangat 

mempengaruhi 

Ekonomi keluarga 

dan lingkungan 

tempat tinggal 

Ekonomi dan 

lingkungan 
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